Bab: 15. Mengangkat Kedua Tangan Apabila Ruku dan 
Mengangkat Kepala dari Ruku 
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705-865. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan bahunya; dan apabila ruku’, beliau juga 
mengangkat kedua tangannya; serta (ketika sedang) mengangkat 
kepalanya dari ruku. Dan beliau tidak mengangkat kedua tangannya 
(ketika) duduk di antara dua sujud.” 

Shahih: Ar-Raudh (534), Shahih Abu Daud (712-713), Shifat 
Ash-Shalat. Muttafaq alaih. 
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706-866. Dari Malik bin Al Huwairits, bahwa Rasulullah SAW 
apabila memulai takbir, beliau mengangkat kedua tangannya sampai 
mendekati kedua telinganya. Apabila ingin ruku’, beliau juga 
melakukan hal serupa; dan apabila mengangkat kepalanya dari ruku’, 
beliau juga melakukan halnya. 

Shahih: Al lrwa' (2/67), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud 
(730). Muslim. 
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707- 867. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya dalam shalat sejajar 
dengan kedua bahunya saat beliau memulai shalat, juga ketika akan 
ruku’ dan ketika akan sujud.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (724). 

aJjJ H 44» J jlS" :Jti j? j* .Al A-V * A 

"• " * ' ' ' 

j» o ' o * f 

.Aj ^3 Ojru^J 

708- 868. Dari Umair bin Habib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir dalam shalat yang 
diwajibkan.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (724). 
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799-869. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, ia berkata 4 , “Aku telah 
mendengarnya dan dia di antara sepuluh para sahabat Rasulullah 
S A W. Salah satu di antara mereka adalah Abu Qatadah bin Rib’i.” 
Abu Humaid berkata, “Aku adalah yang paling mengetahui di antara 
kalian mengenai shalatnya Rasulullah SAW. Apabila beliau 
melaksanakan shalat, beliau berdiri lurus, kemudian mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, kemudian 
mengucapkan, ‘ Attahu Akbar’. Apabila beliau akan ruku’, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. 
Lalu ketika beliau mengucapkan, ‘Sami ’allahu liman hamidah beliau 
mengangkat kedua tangannya lalu berdiri tegak. Apabila berdiri dari 
rakaat kedua, beliaupun bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan kedua bahunya sebagaimana yang telah 
dilakukannya ketika beliau memulai shalat.” 

Shabih: Lengkap teks hadits ini dapat dilihat pada hadits no. 

1070. 
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710-870. Dari Abbas bin Sahal As-Sa’idi, ia berkata, “Abu Humaid 
dan Abu Usaid As-Sa’idi, Sahal bin Sa’ad serta Muhammad bin 
Maslamah berkumpul. Mereka menyebutkan shalat Rasulullah SAW. 
Abu Humaid berkata, ‘Aku paling mengetahui shalat Rasulullah 
SAW. Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri kemudian bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya, lalu mengangkat kedua tangannya 



4 Yang berkata adalah Muhammad bin Amr bin Atha; yang meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa’idi. 
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ketika bertakbir untuk ruku. Kemudian berdiri dan mengangkat kedua 
tangannya, berdiri dengan tegak hingga setiap tulang kembali pada 
tempatnya’.” 

Shahih: ShahihAbu Daud (723). 
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711-871. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
apabila berdiri untuk shalat, beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya sampai keduanya sejajar dengan kedua bahunya; dan 
apabila beliau akan ruku, beliau melakukan hal yang serupa; apabila 
beliau mengangkat kepalanya dari ruku, beliau melakukan hal yang 
serupa; dan apabila beliau bangun dari dua sujud, beliaupun 
melakukan hal serupa.” 

Hasan-Shahih: ShahihAbu Daud (729). 
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712-872. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangannya di setiap takbir. 



Shahih: Shahih Abu Daud (724). 
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713-873. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya apabila memulai shalat dan pada saat akan ruku. 

Shahih: Shahih Abu Daud. 
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714-874. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku berkata, ‘Sungguh aku 
melihat bagaimana Rasulullah SAW melakukan shalat. Beliau berdiri 
dan menghadap kiblat, mengangkat kedua tangannya hingga keduanya 
sejajar dengan kedua telinganya, ketika ruku beliau mengangkat 
keduanya seperti itu, dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku 
beliau juga mengangkat kedua tangannya seperti itu’.” 



Shahih: Shahih Abu Daud (716-718). 
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715-875. Dari Abu Zubair, bahwa Jabir bin Abdullah apabila memulai 
shalat, ia mengangkat kedua tangannya, begitu juga pada saat ruku. 
Apabila ia mengangkat kepalanya dari ruku, ia melakukan hal seperti 
itu. Jabir juga pernah berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
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melakukan hal seperti itu.” Ibrahim bin Thahman mengangkat kedua 
tangannya hingga kedua telinganya. 

Shahih. 



Bab: 16. Ruku di Dalam Shalat 
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716-876. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila ruku tidak 
mengangkat kepalanya 5 dan tidak merendahkannya (terlalu 
merunduk), akan tetapi di antara keduanya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (752). Muslim. Hadits 

penyempurnanya terdapat pada nomor 901 . 
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717-877. Dari Abu Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidak cukup sah shalat seseorang yang tidak meluruskan tulang 
punggungnya dalam shalat ketika ruku dan sujud ” 

Shahih: Al Misykah (878), Ar-Raudh (136), Shahih Abu Daud 
(801), Shifat Ash-Shalat, At-Ta ’liq Ar-Raghib. 
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5 Lamyasykhash ra ’sahu , dalam kitab An-Nihayah mengandung arti; membuka matanya, mengangkat alis 
mata ke atas, dan menggerakkan matanya. Kata ini berasal dari kata Asykhash, yaitu; tidak mengangkat. 
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718-878. Dari Ali bin Syaiban — ia merupakan seorang utusan — ia 
berkata, “Kami pergi untuk datang menemui Rasulullah SAW, lalu 
kami membaiatnya dan shalat di belakangnya. Kemudian Rasulullah 
SAW melirik dengan ujung matanya kepada seseorang yang tidak 
meluruskan — tulang punggungnya — dalam shalat ketika ruku’ dan 
sujud. Ketika Rasulullah SAW selesai melakukan shalat, beliau 
bersabda, ‘Wahai kaum muslimin! Tidak ada (tidak sah) shalat orang- 
orang yang tidak meluruskan tulang punggungnya di saat ruku dan 
sujud’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (2536), At-Ta 7 iq Ar-Raghiib (1/182). 
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719-879. Dari Wabishah bin Ma’bad, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat. Apabila beliau ruku’, beliau meratakan 
punggungnya, sampai seandainya dituangkan air di atasnya, maka air 
tersebut akan diam (tidak tumpah).” 

Shahih: Ar-Raudh (78), Shifat Ash-Shalat. 



Bab: 17. Meletakkan Kedua Tangan di Atas Kedua Lutut 
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720-880. Dari Mush’ab bin Sa’ad, ia berkata, “Aku pernah ruku di 
samping ayahku, lalu aku merapatkan jari kedua tanganku. Kemudian 
dia memukul tanganku dan berkata, ‘Kami pernah mengerjakan 
seperti ini, kemudian kami diperintahkan mengangkatnya (kedua 
tangan) ke lutut’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (813). Muttafaq alaih. 
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721-881. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW ruku’ dan 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya sambil 
menjauhkan kedua sikut tangannya dari ketiak.” 6 



Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (723). 



Bab: 18. Hal yang Dibaca Ketika Mengangkat Kepala dari Ruku’ 
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722-882. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW apabila 
mengucapkan “ Sami’allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar 
hamba yang memuji-Nya)”, beliau membaca “ Rabbanaa walakal 
hamdu (Tuhan kami, pujian (memang) milik-Mu).” 

Shahih: Shahih Abu Daud (787), Shifat Ash-Shalat. Muttafaq 

alaih. 



6 Yyjaaft bi'udhadaihi, yaitu; menjauhkan keduanya (tangan) dari ketiak. 
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723-883. Dari Anas bin Maiik, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila imam mengucapkan, ‘Sami f allah u liman hammduk 
(Allah Maha Mendengar hamba yang memuji-Nya) , > maka hendakbh 
kalian mengucapkan, ‘ Rabbanaa walakal hamdu (Tuhan kami, pujian 
(memang) milik-Mu) 



Shahih: dengan hadits yang sesudahnya. Muslim. 
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724-884. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila imam mengucapkan, ‘Sami’allahu limam 
hamidah (Allah Maha Mendengar hamba yang memuji-Nya) n>*ir» 
hendaknya kalian mengucapkaiv * Rabbanaa walakal hamdu (Tuhan 
kami, pujian (memang) milik-Mu) 

Shahih: Shahih Abu Daud (793, 794). Muttafaq alaih. 
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725-885. Dari Ibnu Abu Aufa’, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku, beliau membaca, t Sami , allahu 
liman hamidah , Allahumma rabbanaa walakal hamdu mil’as- 
samawaati wa mil *al ardhi, wa mil ‘a maa syi ‘ta min syai ‘in ba'du 
(Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah! Bagi-Mu 
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segala puji sepenuh langit dan humi, sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki dari segala sesuatu yang sebelumnya) ’. " 

Shahih: Shifat Ash-Shalat, Tamam Al Minnah, Shahih Abu 
Daud (792). Muslim. 
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726-886. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “...Ketika Rasulullah SAW 
hampir selesai melaksanakan shalat dan mengangkat kepalanya dari 
ruku di akhir rakaat, beliau membaca» SamVallahu timan hamidah, 
Allahumma rabbanaa walakal hamdu mil ‘as-samawaati wa mil ( al 
ardhi, wa mi! ‘a maa syi’ ta min syai’in ba’du. Allahumma laa 
maanVa limaa a ’thaita wa laa mu’thiya limaa mana 'ta walaa 
yanfa ’« dzal jaddi minkal jaddu (Ya Allah, ya Tuhan kami, segala 
puji bagi-Mu sepenuh langit dan bumi dan sepenuh apa-apa yang 
Engkau kehendaki dari segala sesuatu yang sebelumnya [selain dari 
itu]. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah dari apa yang telah 
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberikan atas apa yang 
Engkau cegah. Tidak bermanfaat usaha yang sungguh-sungguh, dari- 
Mulah segala usaha yang sungguh-sungguh itu) ’. ” 



Shahih: Shifat Ash-Shalat (137). 



Bab: 19. Sujud 
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727-887. Dari Maimunah, bahwa Rasulullah SAW apabila sujud, 
beliau meregangkan kedua tangannya. 7 Andaikan ada anak kambing* 
yang ingin lewat, pasti dapat melewatinya. 

Shahih: Shahih Abu Daud (835). Muslim. 
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728-888. Dari Ubaidillah bin Akram Al Khuza’i, ia berkata, “Aku 
pernah bersama ayahku di Qa’ 9 di Namirah. 10 Tiba-tiba sebuah kafilah 
melewati kami, lalu menambatkan unta-unta mereka untuk berbaring 
di tepi jalan. Kemudian ayahku berkata kepadaku, ‘Tetaplah kamu 
bersama kambing-kambingmu hingga aku mendatangi mereka dan 
menanyakan sesuatu kepada mereka’. Ubaidillah kembali berkata. 
‘Lalu ayahkupun pergi, dan kemudian aku mendatangi, maksudnya 
mendekat, ternyata (mereka) adalah Rasulullah SAW (dan para 
sahabatnya). Aku pun datang untuk shalat, lalu akupun shalat bersama 
mereka, dan aku melihat putihnya 1 1 ketiak Rasulullah SAW setiap kali 
beliau sujud’.” 

Shahih: At-Ta ’liq ‘ala Ibnu Majah. 



I Jaafa yadaihi, yaitu; menjauhkan kedua tangannya dari lambung. 

8 Al Bahmah , yaitu; anak kambing jantan atau betina. 

9 Al Qa \ yaitu; nama tempat yang tenang dan telah meletus gunung-gunungnya. 

10 Namirah , yaitu; nama tempat yang berdekatan dengan Arafah. 

II V/rati ; yaitu; debu putih yang tidak bercampur. 



Shahih Sunan Ibnu Majah — l 369 M 





J* Jb^f d\ o :Jl5 S ^0- J>) ^ .A^-VY^ 




729-891. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Aku 
diperintahkan untuk sujud dengan tujuh tulang (sendi). ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (829), Shifat Ash-Shalat, Al lrwa' 
(310). Muttafaq alaih. 
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730-892. Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, diperintahkan untuk sujud dengan tujuh (sendi) 
dan tidak menggabungkan rambut dan pakaian (dalam sujud) ’. ” Ibnu 
Thawus berkata, “Ayahku berkata, ‘Kedua tangan, kedua lutut, kedua 
telapak kaki, dan dia menghitung kening dan hidung menjadi satu’.” 

Shahih: Al lrwa' (310), Ar-Raudh (398), Shahih Abu Daud. 
Muttafaq alaih. 
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731-893. Dari Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba melakukan 
sujud, maka sujud pula bersamanya tujuh anggota; 12 wajahnya, kedua 
tangannya, kedua lututnya, dan kedua telapak kakinya. ” 



n Aaraab, artinya; seperti anggota badan dalam lafazh dan makna. Bentuk mufradnya adalah irbun. 
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Shahih: Shahih Abu Daud (830), Shifat Ash-Shalat. Muslim. 
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732-894. Dari Ahmar, sahabat Rasulullah SAW, dia berkata, 

1 'l 

“Sungguh kami mengucapkan ‘Semoga Allah merahmatimu’ kepada 
Rasulullah SAW karena menjauhkan kedua tangannya dari lambung 
saat sujud.” 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (837), Shifat Ash-Shalat. 



Bab: 20. Bacaan Tasbih dalam Ruku dan Sujud 
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733-896. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW apabila ruku, beliau membaca; subhana rabbiyal 
‘adzimi (Maha Suci Tuhan yang Maha Agung) sebanyak tiga kali. 
Apabila beliau sujud, maka membaca; subhana rabbiyal a' la (Maha 
Suci Tuhan yang Maha Tinggi) sebanyak tiga kali. 



Shahih: Shifat Ash-Shalat , Al Irwa' (333), Shahih Abu Daud 

(828). 



15 Li na'wi, yaitu; merasa kasihan kepada Rasulullah SAW dari kelelahan, karena jauhnya kedua tangao 
dari lambung. 
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734-897. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memperbanyak 
bacaan dalam ruku dan sujudnya; Subhanakallahumma 
wabihamdika, Allahummaghfirli (Maha Suci Engkau, ya Allah, 
dengan pujian-Mu. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku). Beliau 
menakwilkan Al Qur'an.” 14 

Shahih: Shifat Ash-Shalat, Ar-Raudh (1097), Shahih Abu Daud 
(821). Muttafaq alaih. 



Bab: 21. l’tidal dalam Sujud 
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735-899. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian sujud, maka lakukanlah dengan 
i’tidal 15 dan jangan membentangkan kedua tangannya seperti anjing 
membentangkan kedua kakinya ’. ” 16 

Shahih: Al Irwa' (2/91), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud 

(834). 
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14 Yataawalu Al Qur'an, melihat dari makna firman Allah SWT "Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu ” dan mengerjakan apa yang dituntut dari ayat tersebut. 

15 Fal ya ’tadil, maksudnya; pertengahan antara membentangkan dan menekuk kaki, dengan meletakkan 
kedua telapak tangan di atas tanah dan mengangkat sikut tangannya, serta mengangkat perut dari 
pahanya. Yang demikian itu lebih mirip dengan tawadhu dan bertopang dengan dahi. 

16 Iftirasyul kalbi, yaitu; meletakkan kedua tangan dari sikutnya (menempel) di tanah. 
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736-900. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sujudlah kalian dengan i’lidal dan janganlah salah seorang di 
antara kalian membentangkan kedua tangannya dengan 
membentangkan kakinya layaknya seekor anjing. ” 

Shahih: Al Irwa' (372), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud. 
Muttafaq alaih. 



Bab: 22. Duduk di Antara Dua sujud 
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737-901. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku’, beliau tidak langsung bersujud 
hingga beliau lurus berdiri (terlebih dahulu). Apabila beliau sujud, 
beliau mengangkat kepalanya. Beliau tidak sujud — yang kedua kali — 
sampai beliau duduk lurus serta membentangkan kaki kirinya.” 

Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (752). Muslim. 
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738-903. Dari (Abu Musa) dan Ali, keduanya berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda. Wahai Ali! Jangan kamu duduk dalam shalat seperti 
duduknya anjing ” 

Shahih: ShahihAbu Daud. 



Bab: 23. Bacaan di Antara Dua Sujud 
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739-905. Dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW membaca di antara 
dua sujudnya; “ rabbighfirli , rabbighfirli” (Ya Allah, ampunilah 
diriku. Ya Allah, ampunilah diriku). 

Shahih: Al Irwa' ( 335), Shifat Ash-Shalat. 
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740-906. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW membaca di 
antara dua sujud pada shalat malam; “ rabbighfirli , warhamni, 
wajburni , 17 warzuqnii, warfa’ni” (Ya Allah, ampunilah diriku, kasih 
sayangilah aku, perbaikilah keraguanku, dan tinggikanlah derajatku).” 



Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (796). 



17 Wajburni , menambal kelemahan dan kehancuran kemudian memperbaikinya, atau memperbaiki 
musibah apabila terjadi karena lupa. 
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Bab: 24. Bacaan dalam Tasyahhud 
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741-907. Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Kami apabila shalat 
bersama Rasulullah SAW, maka kami membaca doa; Assalamu 
‘alallah qabla ibadihi, assalamu ‘ala Jibrail wa Mikail wa ‘ala fulan 
bin fulan (Kesejahteraan atas Allah sebelum hamba-hamba-Nya, dan 
semoga kesejahteraan dilimpahkan atas malaikat Jibril, Mikail dan 
fulan bin fulan) — maksudnya adalah para malaikat — ; lalu Rasulullah 
SAW mendengar, maka beliau bersabda, ‘Jangan mengucapkan salam 
atas Allah, karena sesungguhnya Allah adalah Maha Sejahtera. 
Apabila kalian telah duduk (tasyahud), bacalah; Attahiyatu lillahi, 
wash-shalawatu , wath-thayyibatu. Assalamu ‘alaika ayyuhan- 
nabiyyu warahmatullahi wa barakatuh. Assalamu ‘alaina wa ‘ ala 
‘ iabadillaliish-SItaliliiin (Segala penghormatan untuk Allah, segala 
shalawat dan kebaikan. Kesejahteraan atasmu, wahai nabi, begitu 
juga rahmat dan keberkahan dari Allah atasmu. Semoga 
kesejahteraan juga dicurahkan kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang shalih). Sesungguhnya apabila ia mengucapkan 
kalimat tersebut, maka telah mencakup hamba yang shalih di langit 
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dan di bumi — . Asyhadu an laa ilalta Ulatlah, wa asyhadu atma 
Muhammdan ‘abdultu wa rasul uh u (Aku bersaksi tidak ada Tuhan 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba dan 
utusan Allah) ’. ” 

Shahih: Ar-Raudh (621-622), Shahih Abu Daud (889), Shifat 
Ash-Shalat. Muttafaq alaih. 
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742-909. Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Nabi SAW mengajarkan 
kepada mereka doa tasyahhud, lalu beliau membacakan yang seperti 
itu (hadits di atas). 

Shahih: Ar-Raudh. 
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743-910. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan 
kepada kami doa tasyahud sebagaimana beliau mengajarkan kepada 
kami sebuah surah dari Al Qur'an. Beliau membaca; Attahiyatul 
mubaarakatush-shalawatuth-thayyibatu Ultah, assalamu ‘alaika 
ayyuhan-nabiyyu warahmatullahi wa barakatuh, assalamu ‘ alaina 
wa ‘ ala ‘iabadillahish-shalihin. Asyhadu an laa ilaha illallah, wa 
asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuluh (Segala 
penghormatan, keberkahan, shalawat dan seluruh kebaikan untuk 
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Allah. Semoga kesejahteraan atasmu, wahai nabi, begitu juga rahmat 
dan keberkahan Allah atasmu. Semoga kesejahteraan juga dicurahkan 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad itu hamba dan utusan Allah).” 

Shahih: Shifat Ash-Shalat , Shahih Abu Daud (895). Muslim. 
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744-911. Dari Abu Musa Al Asy’ari, bahwa Rasulullah SAW 
berkhutbah dan menjelaskan Sunnah-Sunnah dan mengajarkan shalat 
kepada kami. Beliau bersabda, “Apabila kalian shalat dan dalam 
posisi duduk (tasyahhud), maka hendaknya doa pertama yang dibaca 
oleh salah seorang di antara kalian adalah; attahiyatuth- 
th ayyibatush -sltala watu lillah, assalamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu 
warahmatullahi wa barakatuh, assalamu ‘alaina wa * ala 
‘ ibadillahish-shalihin . Asyhadu an laa ilaha iUallalt, wa asyhadu 
anna Muhammadan ‘ abduhu wa rasuluhu (Segala penghormatan, 
keberkahan, shalawat dan seluruh kebaikan untuk Allah. Semoga 
kesejahteraan atasmu, wahai nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan 
Allah atasmu. Semoga kesejahteraan juga dicurahkan kepada kami 
dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba 
dan utusan Allah) tujuh kalimat sebagai penghormatan dalam 
shalat. ” 
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Shahih: Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud (893), Al Irwa 
(332). Muslim tanpa lafadz, “sab ’u kalimaatiri”. 



Bab: 25. Shalawat atas Nabi SAW 
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745-913. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Kami berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Salam atasmu ini telah kami ketahui, lalu 
bagaimana dengan shalawat?’ Rasulullah SAW menjawab, 
‘Ucapkanlah; Allahumma shalli ‘alaa Muhammadin ‘abdika wa 
rasuulika kamaa shallaita ‘ ala Ibrahim, wa baarik ‘ala 
Muhammadin wa ‘ala aali Muhammadin kamaa baarakta ‘ala 
Ibrahiim (Ya Allah, berilah kesejahteraan kepada Muhammad, 
hamba-Mu dan rasul-Mu, sebagaimana Engkau telah berikan kepada 
Ibrahim; dan berikanlah keberkahan atas Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah berikan kepada Ibrahim). 



Shahih: Shifat Ash-Shalat, Takhrij Fadhl Ash-Shalat 'ala An- 
Nabi (66-67). Bukhari. 
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746-914. Dari Ibnu Abu Laila, ia berkata, “Ka’ab bin ‘Ujrah 
menemuiku dan berkata. ‘Maukah kamu aku beri hadiah?’ Tiba-tiba 
Rasulullah datang kepada kami, lalu kami bertanya, ‘Kami sudah tahu 
ucapan salam kepadamu, tetapi bagaimana shalawat atasmu?’ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Ucapkanlah; Allaltumma shalli ‘ala 
Muhammadin wa ‘ala aali Muhammad kamaa shallaita ‘ ala 
Ibrahiim, innaka hamiidun majiid. Allaltumma baarik ‘ala 
Muhammadin wa ‘ala aali Muhammadin kamaa baarakta ‘ala 
Ibrahiim, innaka Itamidun majid (Ya Allah! Berilah kesejahteraan 
kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah berikan kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji. Ya Allah! Berikanlah keberkahan atas Muhammad dan 
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah berikan 
kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia) ” 



Shahih: Al lrwa' (320), Ar-Raudh (841-843), Shahih Abu Daud 
(896). Ash-Shifah, Muttafaq alaih. 
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747-915. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, sesungguhnya mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah! Kami diperintahkan untuk bershalawat kepadamu, 
lalu bagaimana cara bershalawat tersebut?” Beliau bersabda, 
“ Allaltumma shalli ‘ala Muhammad wa azwaajihi wa dzurriyyati. 



Shahih Sunan Ibnu Majah — I 379 




kama shallaita ‘ ala Ibrahim. Wa baarik ‘ala Muhammad wa 
Azwaajih wa dzurriyyatih, kamaa baarakta ‘ala aali Ibrahiim Jil 
‘alamina innaka hamidun majid (Ya Allah, berilah kesejahteraan 
kepada Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya, 
sebagaimana Engkau telah berikan kepada Ibrahim; dan berikanlah 
keberkahan atas Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya, 
sebagaimana Engkau telah berikan kepada Ibrahim di alam semesta 
ini. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia). ” 

Shahih: Ash-Shifah, Shahih Abu Daud (900), Takhrij Fadhl 
Ash-Shalat (70). Muttafaq alaih. 
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748-917. Dari Amir bin Rabi’ ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim yang bershalawat kepadaku kecuali para 
malaikat akan mendoakan kepadanya sebagaimana ia bershalawat 
kepadaku, maka ucapkanlah shalawat itu sedikit atau banyaknya. ” 

Hasan: Takhrij Fadhl Ash-Shalat (1). 
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749-918. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa lupa bershalawat kepadaku, maka ia akan salah 
menempuh jalan ke surga ’. ” 

Hasan-Shahih: At-Takhrij ( 42 ), Ash-Shahihah ( 2337 ), At-Ta ’liq 
Ar-Raghib ( 2 / 284 ). 
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Bab: 26. Apa yang Dibaca Setelah Tasyahhud dan Bershalawat 

kepada Nabi SAW 



bl :2§k aJj! J JlS :JlS oy°y> jy- .W °»-V o » 

^ ' 0 Q £ e n 0 ^ ^ ^ •" {. 0 & s Z s 

j t^-Lpr J/ 4 ^ j' ^ ^y> 

^ 0 „o 0 s sQ s 9 sQ 0 y o' ° 

. Jl^^.Xll i AZ*3 ip ^ ^ C O l»^» 3 l^ l-^s^Jl 4J-S3 yA * C ! 



750-919. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian selesai dari tasyahhud akhir, 
maka mohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara; dari 
adzab neraka Jahanam, dari adzab kubur, dari fitnah kehidupan dan 
kematian, serta dari fitnah Al Masih Dajjal ” 



Shahih: Shahih Abu Daud (903), Al Irwa' (350), Shifat Ash- 
Shalat Muslim. 
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751-920. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bertanya 
kepada seseorang, ‘Apa yang kamu baca dalam shalat?’ Orang 
tersebut menjawab, ‘Aku membaca doa tasyahhud, kemudian aku 
meminta kepada Allah agar dimasukkan ke dalam surga, dan 
memohon perlindungan-Nya dari neraka. Demi Allah! Aku tidak bisa 
memahami gumamanmu dan gumaman Mu’adz’. Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Di sekelilingnya bergumam ’’ 

Shahih: Ash-Shifah, At-Takhrij al Kalim Ath-Thayyib (103), 
Shahih Abu Daud (757). 
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Bab: 27. Berisyarat dengan Jari saat Tasyahhud 
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752-921. Dari Numair bin Al Khuza’i, ia berkata, “Aku melihat Nabi 
SAW meletakkan tangan kanannya di atas paha kanan beliau saat 
tasyahhud dan mengangkat jari telunjuknya.” 

Shahih: Dengan hadits sesudahnya. 
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753-922. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW melingkari ibu jari dan jari tengah ke dalam dan 
mengangkat jari yang berikutnya (telunjuk), beliau berdoa dengan itu 
saat tasyahud.” 

Shahih: Shahih Abu Daud(l\6). 
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754-923. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW apabila duduk 
(tasyahud) dalam shalat, beliau meletakkan kedua tangannya di atas 
kedua lututnya, dan mengangkat jari setelah ibu jari (telunjuk) yang 
kanan. Lalu Rasulullah SAW berdoa, sementara tangan kirinya tetap 
di lutut kiri dengan jari-jari membentang di atas lutut. 
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Shahih: Al Irwa' (366), Shifat Ash-Shalat, Ar-Raudh (82), 
Shahih Abu Daud (907). Muslim. 



Bab: 28. Mengucap Salam 
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755-924. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan salam 
ke kanan dan ke kiri, sampai terlihat putih pipinya; Assalamu * alikum 
warahmatullah 1 8 (Semoga kesejahteraan dan rahmat Allah tercurah 
kepada kamu semua). 

Shahih: Al Irwa' (326), Shifat Ash-Shalat, Shahih Abu Daud 
(914). Muslim menyebutkannya secara ringkas. 
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756-925. Dari Sa’ad, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan salam ke 
sebelah kanannya dan sebelah kirinya. 

Shahih: Al Irwa' (328), Ash-Shifah, At-Ta’liq ‘ala Ibnu 
Khuzaimah (1712). Muslim. 
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Dalam naskah aslinya terdapat tambahan lafazh; Wabarakatuh . 
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757-926. Dari Ammar bin Yasir, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW mengucapkan salam ke sebelah kanannya dan ke sebelah 
kirinya sehingga terlihat putih pipinya; Assalamu'alaikum 
warahmatullah, Assalamu'alaikum warahmatullah. (Semoga 
kesejahteraan dan rahmat Allah tercurahkan kepada kamu semua. 
Semoga kesejahteraan dan rahmat Allah tercurahkan kepada kamu 
semua) 

Shahih: Dengan hadits yang sebelumnya. 



Bab: 29. Orang yang Mengucapkan Hanya Sekali Salam 
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758-928. Dari Sahal bin Sa’id As-Sa’idi, bahwa Rasulullah SAW 
mengucapkan satu salam dengan menghadapkan wajahnya ke depan. 

Shahih: Shifat Ash-Shalat, Ahkam Al Jana 'iz (128). 
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759-929. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan satu kali 
salam dengan menghadapkan wajahnya ke depan. 

Shahih: Dengan dua sumber yang sama. 
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760-930. Dari Salamah bin Al Akwa', ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW shalat dan mengucapkan satu kali salam.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 



Bab: 32. Apa yang Dibaca Setelah Mengucapkan Salam 
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761-934. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila usai 
shalat tidak langsung duduk kecuali setelah membaca doa; 
Allahumma antas-salam wa minkas-salam wa ilaika ya ’udus-salam, 
tabaraktaya dzal jalaali wal ikram (Ya Allah, Engkau Maha Pemberi 
kedamaian, dari Engkaulah datangnya kedamaian. Maha pemberi 
keberkahan Engkau, wahai Dzat yang Maha Agung dan Mulia).” 

Shahih: Ar-Raudh (792), Shahih Abu Daud (1354). Muslim. 
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762-935. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW membaca doa 
apabila usai shalat Subuh dan saat selesai salam; Allahumma inni 
asaluka ‘ ilman-naafi’an , wa rizqan thayyiban, wa amalan 
mutaqabbalan (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang diterima). 

Shahih: Ar-Raudh (1 199). 
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763-936. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Vlc/a dua perkara yang andaikan seorang muslim 
menghimpun dua perkara tersebut, tidak lain ia pasti masuk surga 
— Dua perkara itu mudah, tetapi yang melakukan keduanya sangat 
sedikit — , yaitu bertasbih di setiap usai shalat sepuluh kali, bertakbir 
sepuluh kali, dan bertahmid sepuluh kali’. Lalu aku melihat 
Rasulullah SAW menghitung dengan jarinya, maka yang demikian itu 
menjadi seratus lima puluh di lisan dan seribu lima ratus dalam 
timbangan. Apabila beliau hendak pergi ke tempat pembaringannya 
(tidur), beliau bertasbih, bertahmid dan bertakbir seratus kali, maka itu 
seratus di lisan dan seribu di timbangan. Siapa di antara kalian yang 
melakukan dua ribu lima ratus kejahatan?’ Mereka berkata, 
‘Bagaimana jika kami tidak menghimpun kedua perkara tersebut?’ 
Rasulullah SAW menjawab, “Syetan akan mendatangi salah seorang 
di antara kalian ketika orang tersebut sedang shalat, lalu syetan 
berkata (menggoda), ‘Ingat ini dan itu’, hingga seorang hamba 
terpisah dan tidak ingat shalatnya. Syetan juga akan mendatanginya 
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saat di pembaringannya (tidur), maka syetan senantiasa 
menidurkannya sampai dia tertidur. ” 

Shahih: Takhrij Al Kalim Ath-Thayyib (111), At-Ta 'liq Ar- 
Raghib (1/209 dan 2/261), Al Misykah (2406), Shahih Abu Daud 
(1346). 
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764-937. Dari bapaknya, dari Abu Dzar, ia berkata, “Dikatakan 
kepada Nabi (barangkali Sufyan yang berkata, ‘Aku bertanya’); 
Wahai Rasulullah! Orang kaya dan orang yang memiliki harta yang 
berlimpah bisa mendapatkan pahala yang banyak. Mereka berkata- 
kata seperti kami berkata-kata dan mereka menginfakkan harta 
sedangkan kami tidak berinfak? Rasulullah bersabda kepadaku, 
“Maukah kamu aku kabarkan dengan satu perkara yang jika kamu 
melakukannya, maka kamu dapat menyamai orang-orang sebelum 
kamu dan dapat melampaui orang yang setelah kamu, yaitu bertahmid 
di setiap usai shalat, bertasbih dan bertakbir tiga puluh tiga, tiga 
puluh tiga, dan tiga puluh empat. ” Sufyan berkata, “Aku tidak tahu 
mana yang dibaca empat.” 

Hasan-Shahih: Ar-Raudh (1094), Ash-Shahihah (1 125). 
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765-938. Dari Tsauban, bahwa Rasulullah SAW apabila usai dari 
shalatnya, beliau membaca istighfar tiga kali, kemudian membaca 
doa, “ Ya Allah , Engkau Maha Pemberi ketenteraman dan dari-Mu 
kedamaian. Engkaulah yang memberi keberkahan, wahai Yang Maha 
Agung dan Mulia. ” 

Shahih: Ar-Raudh (792), Shahih Abu Daud (1355). Muslim. 



Bab: 33. Keluar Setelah Selesai dari Shalat 
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766-939. Dari Qabishah bin Hulb, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengimami shalat kami, dan kemudian beliau pergi meninggalkan 
tempat shalat dari kedua arah semuanya.” 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (956). 
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767-940. Dari Abdullah, ia berkata, “Janganlah salah seorang di antara 
kalian memberikan bagian dirinya kepada syetan, ia memandang 
bahwa merupakan hak Allah atas dirinya untuk tidak pergi 
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meninggalkan tempat shalat kecuali dari sebelah kanannya. Sungguh 
saya pernah melihat Rasulullah SAW lebih banyak meninggalkan 
tempat shalat dari sebelah kirinya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (957). Muttafaq alaih. 
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768-941. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW pergi (setelah selesai shalat) dari sebelah kanannya 
dan sebelah kirinya saat selesai shalat.” 

Hasan-Shahih. 
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769-942. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
telah selesai salam (shalat), maka para wanita langsung berdiri ketika 
beliau selesai dari salamnya, kemudian beliau diam di tempatnya 
sebentar 19 sebelum berdiri.” 



Shahih: Shahih Abu Daud (955) Bukhari. 



Bab: 34. Apabila Waktu Shalat Tiba dan Makan Malam telah 

Tersedia 
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n Tsumma yalbctts , maksudnya; diam sebentar sampai para wanita itu pulang dan tiba di rumahnya 
sehingga tidak terjadi pertemuan dua kelompok (pria dan wanita) dijalan. 
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770-943. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila makan malam telah tersedia dan waktu shalat tiba, maka 
makan malamlah terlebih dahulu. ” 



Shahih: Ar-Raudh (482). Muttafaq alaih. 
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771-944. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
4 Apabila makan malam telah tersedia dan waktu shalat tiba, maka 
makan malamlah terlebih dahulu’. Dikatakan, “Pada suatu malam 
Ibnu Umar makan malam, sedangkan ia mendengar iqamat.” 

Shahih: Dari sumber yang sama. Bukhari. 
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772-945. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
makan malam telah tersedia dan shalat telah tiba, maka makan 
malamlah terlebih dahulu. ” 



Shahih: Ar-Raudh (1060), At-Ta’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah 
(1651). Muttafaq alaih. 
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Bab: 35. Berjamaah di Malam yang Hujan 
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773-946. Dari Abu Al Malih, ia berkata, “Aku keluar (untuk shalat) di 
malam yang hujan. Ketika aku pulang, aku minta untuk dibukakan 
pintu. Kemudian ayahku berkata, ‘Siapa ini?’ Aku menjawab, ‘Abu Al 
Malih’. Ayahku berkata, ‘Aku melihat ketika kami bersama 
Rasulullah SAW pada perang Hudaibiyah dan hujan kecil mengguyur 
kami namun tidak membasahi bawah sandal kami, tiba-tiba muadzin 
Rasulullah SAW menyerukan; Shalatlah di tenda kalian’.” 

Shahih: Al Irwa' (2/341-342), At-Taliq ‘ala lbnu Khuzaimah 
(1 863), Shahih Abu Daud (969), Tamam Al Minnah. 
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774-947. Dari lbnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW memanggil 
muadzinnya di malam hari yang hujan, atau malam yang dingin dan 
berangin, 'Shalatlah kalian di tenda kalian ’. ” 

Shahih: Al Irwa' (553), At-Ta’liq (1656), Shahih Abu Daud 
(170), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muttafaq alaih. 
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775-948. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda di 
hari Jum’at yang hujan, “Shalatlah di tenda kalian . ” 



Shahih: Dengan hadits yang sebelum dan sesudahnya. 
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776-949. Dari Abdullah bin Harits bin Naufal, bahwa Ibnu Abbas 
memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan hari Jum’at 
(saat itu hari yang hujan). Muadzin itu mengumandangkan, “ Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, Asyhadu an laa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
Muhammadar-rasulullah .” Kemudian muadzin memberitahukan 
kepada orang-orang untuk shalat di rumah masing-masing. Maka 
orang-orang berkata kepadanya, “Apa yang kamu perbuat ini?” Ia 
menjawab, “Ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku. 
Apakah kalian memerintahkan aku agar orang-orang keluar dari 
rumah-rumah mereka, lalu mereka datang (untuk berjamaah) dengan 
penuh tanah pada kendaraan mereka?” 

Shahih: Al Irwa' (554), Ar-Raudh (397), At-ta'liq (1864), 
Shahih Abu Daud (977), Ats-Tsamr Al Mustathab. Muttafaq alaih. 
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Bab: 36. Tabir untuk Orang yang Shalat 
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777-950. Dari Thalhah, ia berkata, “Kami pernah shalat dan hewan- 
hewan melintas di hadapan kami, lalu aku menceritakan ini kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Seperti sebuah 
kayu tempat bersandar dalam kendaraaan (Unta) yang dipasang di 
hadapan salah seorang di antara kalian, maka tidak akan dirugikan 
oleh orang-orang yang lewat di hadapannya'. ” 



Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (686). Muslim. 
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778-951. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW mengeluarkan 
tombak 20 dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau tancapkan 
tombak tersebut, dan kemudian shalat ke arahnya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud. Muttafaq alaih. Lihat hadits nomor 

1321. 



UI <&' ^y*') :cJl5 caIsJLp .^oY-VV^ 

^ ✓ / ✓ 

.4 JU' jin* 



20 Harbah, tombak; tanpa pemanah, dan lebar tombaknya. 
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779-952. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memiliki sebuah 
tikar yang dibentangkan di siang hari, dan menggulungnya (dan 
menjadikannya) seperti batu di malam hari, lalu Rasulullah SAW 
shalat ke arah itu.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 



Bab: 37. Lewat di Hadapan Orang yang Sedang Shalat 
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780-954. Dari Busr bin Sa’id, ia berkata, “Mereka mengutusku kepada 
Zaid bin Khalid 21 untuk mempertanyakan tentang berjalan di hadapan 
orang yang sedang shalat. Maka ia mengabarkan kepadaku dari Nabi 
SAW, bahwa berdiri empat puluh itu lebih baik baginya daripada 
lewat di hadapan orang yang sedang shalat.” Sufyan berkata, “Aku 
tidak tahu apakah empat puluh tahun, empat puluh bulan, empat puluh 
hari, atau empat puluh jam.” 

Shahih: Dengan hadits yang sesudahnya. 






J J\ J-j' ^ ci % J M ’j* 

+ ' * ' * ' ' ' 

^ j+j ^ l§l ^ J y* j Cj* » L* :a)L«j t£ jUoJVI 

’i C. ’J :jju m ‘J* : JUi tJU A'j 



21 Lihat hadits berikutnya. Bandingkan dengan An-Nukt \ ala Ibnu Shalah (2/881, 882), Al Hafizh Ibnu 
Hajar. 
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781-955 Dari Busr bin Sa’id, bahwa Zaid bin Khalid mengutus 
seseorang kepada Abu Juhaim Al Anshari untuk menanyakan, “Apa 
yang kamu dengar dari Nabi SAW tentang seseorang yang lewat di 
hadapan orang yang sedang shalat?” Maka Abu Juhaim menjawab, 
“Aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda, ‘ Andaikan salah 
seorang di antara kalian mengetahui dosa orang yang lewat di 
hadapan saudaranya yang sedang shalat, pastilah dia akan memilih 
berdiri selama empat puluh. ’ Kemudian dia berkata, “Aku tidak tahu, 
apakah empat puluh tahun, empat puluh bulan, atau empat puluh hari 
adalah yang lebih baik baginya daripada lewat di hadapan orang yang 
sedang shalat’.” 

Shahih: Shahih At-Targhib (560), Shahih Abu Daud (689). 
Muttafaq alaih. 



Bab: 38. Sesuatu yang Dapat Memutuskan Shalat 
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782-957. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
sedang shalat di padang Arafah, lalu aku datang sementara Al Fadhl 
sedang mengendarai keledai. Kemudian kami melewati beberapa shaf. 
Lalu kami turun dan meninggalkan keledai tersebut, kemudian kami 
memasuki barisan shalat.” 



Shahih: Shahih Abu Daud (709), Muttafaq alaih dengan lafazh 
“Bi Minaa ”, lafadz tersebutlah yang masih terjaga. 
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783-959 Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Yang 
dapat memutuskan shalat, adalah; anjing hitam dan wanita haid ” 



Shahih: Shahih Abu Daud (700), Ar-Raudh (956). 
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784-960. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘Tong 
dapat memutuskan shalat adalah wanita, anjing dan keledai. ” 

Shahih: Ar-Raudh (956). Muslim. 
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785-961. Dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Yang dapat memutuskan shalat adalah wanita, anjing dan 
keledai. ” 

Shahih: Dari sumber yang sama. 



'Ji; jj \l\ :jii % y t jp .<m-VAn 

Lj&J»i iUJl} jL 

tir J j!* J cJL : JiS ? ^ Jt; C. :Lii : Jli 

✓ / ✓ ✓ 

,oi> LiSi : jii < Jt 




— Shahih Sunan Ibnu Majah 




786-962. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Shalat 
akan terputus bagi orang yang di hadapannya tidak ada sesuatu 
seperti sandaran kendaraan (sejenis papan pembatas), wanita, 
keledai dan anjing hitam. ” Lalu Abu Dzar berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ‘Apa perbedaannya antara hitam dan 
merah?’ Rasulullah SAW menjawab, 'Anjing hitam itu adalah 
syetan ” 

Shahih: Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (699), Tamam Al Minnah. 
Muslim. 



Bab: 39. Menghindari Sesuatu yang Dapat Memutuskan Shalat 
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787-963. Dari Hasan Al Urani, ia berkata, “Disebutkan di hadapan 
Ibnu Abbas tentang apa yang dapat memutuskan shalat. Ia 
menyebutkan: anjing, keledai dan wanita. Ia lalu berkata, ‘Bagaimana 
menurut kamu tentang anak kambing? Rasulullah SAW pada suatu 
hari sedang melakukan shalat, lalu anak kambing 22 lewat di hadapan 
beliau, maka Rasulullah SAW cepat-cepat ke arah kiblat’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (702). 



22 Al Jadyu, yaitu; anak kambing yang berumur enam atau tujuh bulan, baik jantan maupun betina. 
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788-964. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
'Apabila salah seorang di antara kamu shalat, maka shalatlah 
menghadap ke arah tabir (pembatas) dan hendaknya mendekat, 
jangan biarkan seseorang lewat di hadapannya. Apabila ada orang 
yang ingin melewatinya, maka cegahlah, 23 sesungguhnya itu syetan '. ” 

Hasan-Shahih: Ar-Raudh (968), Shahih Abu Daud (694-695). 
Muslim, tanpa perintah mendekatinya. 
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789-965. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
" Apabila ada salah seorang di antara kalian ingin shalat, maka 
jangan biarkan seseorang lewat di hadapannya. Apabila dia menolak, 
maka cegah dan doronglah, sesungguhnya dia itu bersama syetan. ” 24 
Al Munkadiri (salah seorang perawi) berkata, “Sesungguhnya dia 
bersama Uzza.” 



Shahih: Ar-Raudhu, At-Ta’liq Ar-Raghib (1/194), Shahih At- 
Targhib (562). 



3 Fal yuqaatilhu, maksudnya; dicegah dengan keras. 

* Fa inna ma 'ahu al qaarin, maksudnya; syetan yang membawanya melakukan pekerjaan itu. 
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Bab: 40. Orang yang Shalat antara Dia dan Kiblat Terdapat 
Sesuatu (Penghalang) 
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790-966. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tengah melaksanakan shalat 
di suatu malam, dan aku berbaring di antara beliau dan kiblat seperti 
berbaringnya jenazah. 25 

Shahih: Shahih Abu Daud (703) Muttafaq alaih. 
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791-967. Dari Ummu Salamah, ia mengatakan bahwa tempat tidurnya 
terletak di hadapan tempat sujud 26 Rasulullah SAW. 

Shahih: At-Ta ’liq ‘ala Ibnu Majah. 
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792-968. Dari Maimunah, istri Nabi SAW, ia berkata, ‘‘Nabi SAW 
shalat dan aku sedang berada di hadapannya, dan terkadang baju 
beliau mengenaiku saat beliau sujud.” 

Shahih: Muslim (2/128). 



25 Ka i tiradhil janazah, maksudnya; antara orang yang shalat dan kiblat. 

26 Bi hiyali masjid: dengan 6\-fathah huruf jim - nya sebagai qiyas, karena yang dimaksud adalah tempat 
sujud, bukan masjid sebagaimana yang diketahui. Akan tetapi Al Qasthalani menentukan dengan di- 
kasrah huruf jim - nya sebagaimana yang diketahui, yaitu masjid. Akan tetapi sebagian ahli hadits 
menjelaskan; apabila yang dimaksud adalah tempat sujud, maka fathah tersebut berdasarkan qiyas. 
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793-969. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
untuk shalat di belakang orang yang berhadats (tidak suci) dan orang 
yang sedang tidur.” 

Hasan: Al Irwa' (375), Shahih Abu Daud (692). 



Bab: 41. Larangan Mendahului Imam Saat Ruku’ dan Sujud 
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794-970. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkan kami untuk tidak mendahului imam dalam ruku’ dan 
sujud. Apabila imam bertakbir, maka ikutlah takbir; apabila imam 
sujud, maka ikutlah sujud.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (631-633). Muttafaq alaih. 



f o ✓ 
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795-971. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidakkah takut orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam, 
(bahwa) Allah akan mengganti kepalanya dengan kepala keledai ” 

Shahih: Al Irwa' (510), Ar-Raudh (1075), Shahih Abu Daud 
(634). Muttafaq alaih. 
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796-972. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya aku telah semakin tua 21 Apabila aku telah ruku, maka 
rukulah; dan apabila aku telah mengangkat kepala, maka angkatlah 
kepala kalian. Apabila aku telah sujud, maka bersujudlah. Aku tidak 
ingin ada orang yang mendahului aku dalam ruku dan sujud’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1725). 
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797-973. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Janganlah kalian mendahuluiku ketika ruku dan 
sujud, walaupun aku mendahului kalian ketika ruku’, maka kamu 
akan mendapatkanku ketika aku berdiri (mengangkat kepala dari 
ruku). Juga, walaupun aku mendahului kalian ketika sujud, maka 
kalian akan mendapatkanku ketika aku berdiri (mengangkat kepala). 
Sesungguhnya aku sudah tua ” 

Hasan-Shahih: Al Irwa' (2/289-290), Shahih Abu Daud (630). 



27 



Baddantu, maksudnya; sudah berusia lanjut. 
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Bab: 42. Perkara yang Makruh dalam Shalat 
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798-976. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
seseorang menutup mulutnya dalam shalat.” 

Hasan: Al Misykah (764), Shahih Abu Daud (650), At-Taliq 
‘ ala Ibnu Khuzaimah (918). 



Bab: 43. Seseorang Mengimami Suatu Kelompok, sementara 
Mereka Tidak Menyukainya 
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799-980. Dari Abdullah bin Amr , ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Ada tiga golongan yang shalat mereka tidak diterima; 
orang yang mengimami satu kelompok sementara mereka tidak 
menyukainya . . . .” 

Shahih: Shahih Abu Daud (607), Shahih At-Targhib (483-486). 
Kelengkapan hadits ini dapat dilihat di dalam kitab Adh-Dha ’ifah. 



Bab: 44. Shalat Berdua itu juga Berjamaah 
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2X An yughaathiya Ar-rajulu faahu . maksudnya; menutup mulutnya dengan ujung serban. Hal itu 
merupakan kebiasaan orang Arab, dan hal ini dilarang oleh Rasulullah SAW. 
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800-983. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku menginap di rumah 
bibiku, Maimunah, lalu Rasulullah SAW berdiri melakukan shalat 
malam. Kemudian aku berdiri (shalat) di samping kiri beliau, lalu 
beliau menarik tanganku dan menempatkan aku di sampaing kanan 
beliau.” 

Shahih: Al Irwa' { 540). Muttafaq alaih. 
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801-984. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
sedang melaksanakan shalat Maghrib, lalu aku datang dan berdiri di 
sebelah kirinya, kemudian beliau menempatkanku ke sebelah kanan 
beliau.” 



Shahih: Al Irwa' { 539). Muslim, dan tidak dinamakan shalat. 
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802-985. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat bersama 
salah seorang istri beliau dan juga bersamaku, maka Rasulullah 
menempatkan aku di sebelah kanan beliau dan wanita tersebut shalat 
di belakang kami.” 



Shahih: Al Irwa' (542). Muttafaq alaih. 
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Bab: 45. Orang yang Suka Berdekatan dengan Imam 
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803-986. Dari Abu Mas’ud Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menepuk pundak-pundak kami dalam shalat, dan beliau bersabda, 
‘ Janganlah kalian berselisih, maka hati kalian akan terpecah-pecah. 
Hendaknya yang setelahku (di belakang saat shalat) yaitu orang yang 
bijalC 9 dan orang yang pintar 30 di antara kalian, kemudian orang- 
orang yang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (511), Shahih Abu Daud (678) 
Muslim. 
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804-987. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW menyukai orang- 
orang Muhajirin dan Anshar untuk shalat di belakangnya, agar mereka 
dapat mengambil sesuatu (manfaat) dari beliau.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1409), Tamam Al Minnah. 



29 Ulul Ahlam , yaitu; orang yang memiliki akal cerdas. Bentuk mufrad-nya (tunggalnya) adalah "hilm ”, 
dengan dibaca kasrah. 

10 An-Nuha bentuk jamak dari lafazh “ nuhyah ” yang berarti akal, karena mencegah orang yang berakal 
dari keburukan. 
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805-988. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Rasulullah SAW melihat para 
sahabat yang tengah berada di barisan belakang, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Majulah kalian, lalu sempurnakan (barisan di belakangku) 
dan hendaknya orang-orang yang setelah kamu menyempurnakan 
barisannya. Selama suatu kaum terbiasa tertinggal (shalat 
berjamaah), maka Allah pun akan meninggalkan mereka ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (509), At-Ta’liq ‘ ala Ibnu 
Khuzaimah (612) Shahih Abu Daud (783). Muslim, dengan serupa. 



Bab: 46. Siapa yang Berhak Menjadi Imam 
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806-989. Dari Malik bin Al Huwairits, ia berkata, “Aku dan seorang 
sahabatku mendatangi Rasulullah SAW. Ketika kami ingin pulang, 
beliau bersabda kepada kami, ‘Apabila telah tiba waktu shalat, maka 
adzanlah dan iqamatlah. Hendaknya yang paling tua dari kalian 
berdua yang menjadi imam ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (604), Ats-Tsamr Al Mustathab, Al 
Irwa' (213). Muttafaq alaih. 
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807-990. Dari Abu Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Hendaknya yang menjadi imam pada suatu kaum — dalam shalai — 
adalah yang paling banyak hafalan Al Qur'annya. Seandainya 
hafalan Al Qur'an mereka sama, maka hendaknya yang menjadi imam 
adalah orang yang paling dulu hijrah di antara mereka. Seandainya 
hijrah mereka sama, maka hendaklah yang menjadi imam adalah 
yang paling tua di antara mereka. Seseorang tidak boleh menjadi 
imam bagi orang yang dipimpinnya dan juga dalam kekuasaannya, 
serta tidak boleh duduk pada tempat duduk (yang dikhususkan bagi) 
orang yang terhormat kecuali dengan izin ( atau dengan izinnya) ’. ” 



Shahih: Al Irwa ' (494), Shahih Abu Daud (594). Muslim. 



Bab: 47. Perkara yang Wajib atas Imam 
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808-991. Dari Ibnu Hazim, ia berkata, “Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi 
menunjuk seorang anak muda untuk menjadi imam shalat bersama 
mereka, lalu dikatakan kepada Abu Hazim, ‘Kamu melakukan hal itu, 
sedangkan kamu lebih dahulu masuk Islam, mengapa?”’ Kemudian ia 
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menjawab, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasululah SAW 
bersabda, ‘Imam itu orang yang bertanggung jawab. Apabila dia baik, 
maka kebaikan itu baginya dan bagi mereka. Tetapi apabila dia jelek, 
maka kejelekannya hanya untuk dirinya dan bukan untuk mereka '. ” 

Shahih: Ar-Raudh (1076-1080), Ash-Shahihah (1767). 
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809-993. Dari Abu Ali Al Hamdani, bahwa dia pergi dengan menaiki 
perahu, dan di dalam perahu itu ada Uqbah bin Amir Al Juhani. 
Ketika tiba waktu shalat, kami memerintahkannya untuk mengimami 
kami, dan kami mengatakan kepadanya bahwa kamu lebih berhak 
menjadi imam daripada kami, karena kamu adalah sahabat Rasulullah 
SAW”. Lalu Uqbah menolak dan berkata, “Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa mengimami 
orang-orang kemudian ia benar, maka pahala shalat tersebut baginya 
dan bagi orang yang diimami. Barangsiapa mengimami shalat lalu 
salah (berkurang), maka kesalahan itu hanya dilimpahkan kepadanya 
dan bukan kepada mereka ’. ’’ 

Shahih: Shahih Abu Daud (593). 
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Bab: 48. Orang yang Menjadi Imam Shalat Suatu Kaum, 
Hendaknya Memperingan Shalatnya 
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810-994. Dari Abu Mas’ud, ia berkata. "Rasulullah SAW didatangi 
oleh seorang laki-laki yang berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku sengaja terlambat datang untuk shalat Subuh, 
karena si fulan selalu memperpanjang shalat saat bersama kami’. Aku 
sama sekali tidak pemah melihat Rasulullah SAW sangat marah 
dalam memberikan nasihat (selain) ketika itu. Beliau bersabda, 
'Wahai manusia! Sesungguhnya di antara kalian terdapat berbagai 
macam orang. Siapa saja yang mengimami shalat, hendaklah dia 
memperingan bacaannya, karena di antara mereka ada orang yang 
lemah, orang tua dan orang yang mempunyai hajat’. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (759). Muttafaq alaih. 
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811-995. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
meringkas dan menyempurnakan shalat.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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812-996. Dari Jabir, ia berkata, “Mu’adz bin Jabal Al Anshari 
melakukan shalat Isya bersama para sahabatnya, lalu dia 
memperpanjang (bacaan shalatnya). Kemudian ada seorang di antara 
kami yang keluar lalu shalat sendiri. Hal itu dikabarkan kepada 
Mu’adz, lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya dia adalah seorang yang 
munafik’. Dan ketika hal ini diketahui oleh laki-laki tersebut, ia 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan apa yang dikatakan 
Mu’adz. Rasulullah SAW bersabda, ‘Apakah kamu ingin menjadi 
penyebar fitnah, wahai Mu ’adz? Apabila kamu shalat dengan orang 
banyak (menjadi imam), maka bacalah; Wasy-syamsi wa dhuhalia 
(Surah Asy-Syamsy [91]), Sabbiliis maa rabbikal ‘alaa (Surah Al 
A’laa [87]), dan wallaili idza yaghsya, (Surah Al-Lail [92]), serta 
iqra’ bismirabbika (Surah Al A’laq [96])’. ” 

Shahih: Shahih Ibnu Khuzaimah (1633). Muslim (2/42). 
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813-997. Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Pesan terakhir 
Nabi SAW kepadaku ketika beliau memerintahkanku ke Thaif, adalah 
sabdanya kepadaku, ‘Wahai Utsman, peringanlah dalam s halal 
(berjamaah) dan perkirakan orang-orang 31 dengan kelemahan 
mereka, sesungguhnya di antara mereka ada orang tua, anak kecil, 
orang sakit, orang yang jauh tempat tinggalnya, dan orang yang 
mempunyai hajat ” 

Hasan-Shahih: At-Ta’liq 'ala lbnu Khuzaimah (1708). 
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814-42: Tambahan. Dari Sa’id bin Al Musayyab, ia berkata, “Utsman 
bin Abu Al Ash berbicara bahwa (pesan) terakhir Rasulullah SAW 
kepadaku adalah, ‘Apabila kamu mengimami suatu kaum, maka 
peringanlah untuk mereka ’. ” 

Shahih: Muslim (2/44). 



Bab: 49. Hendaknya Imam Memperingan Shalat Bila Terjadi 

Sesuatu 
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Waqdurin-nas, di-dhammah-kan huruf dai- nya atau di-tera/7-kan. Maksudnya, jadikan semuanya 
(makmum) dalam ukuran orang yang paling lemah, maka perlakukan semua sesuai dengan yang paling 
lemah. 
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815-998. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya aku akan memulai shalat dan aku berkeinginan untuk 
memanjangkan shalat. Tiba-tiba aku mendengar tangisan bayi, maka 
aku memperingan (bacaan) shalatku, karena aku mengetahui 
( menyadari ) tangis bayi itu (disebabkan) ingin bertemu ibunya ” 

Shahih: Shifat Ash-Shalat. Muttafaq alaih. 
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816-999. Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya aku mendengar tangisan bayi, lalu aku 
memperingan (bacaan) shalat ” 

Shahih: Dengan hadits yang sebelumnya. 
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817-1000. Dari Abu Qatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya aku akan melaksanakan shalat dan aku ingin 
memanjangkan bacaan dalam shalat, tiba-tiba aku mendengar 
tangisan bayi, lalu aku memperingannya, karena aku tidak ingin 
memberatkan ibunya ’. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (755), Shifat Ash-Shalat. Muttafaq 

alaih. 
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Bab: 50. Meluruskan Barisan Shalat 
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818-1001. Dari Jabir bin Samurah As-Suwa'iyyi. ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Tidakkah kalian dapat berbaris seperti 
herbarisnya para malaikat di hadapan Tuhannya ’. " Jabir berkata, 
“Kami bertanya, “Bagaimana para malaikat berbaris di hadapan 
Tuhannya?’ Rasulullah SAW bersabda. ‘Mereka menyempurnakan 
barisan-barisan pertama dan merapatkan (hingga tidak ada tempat 
yang kosong dalam barisannya) ’’ 

Shahih: Shahih At-Targhib (496), Shahih Abi Daud (667). 
Muslim. 
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819-1002. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Luruskan barisan kalian , karena lurusnya barisan 
merupakan kesempurnaan shalat ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (674). Muttafaq alaih. 
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820-1003. Dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, “Rasulullah SAW 

i') 

meluruskan barisan hingga seperti tombak atau anak panah.” ' 
Nu’man berkata, “Kemudian beliau melihat dada seorang laki-laki 
menonjol ke depan, kemudian Rasulullah bersabda, ‘Luruskan barisan 
kalian atau Allah akan membalikkan di antara wajah-wajah kalian ” 

Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/176), Shahih Abu Daud (669). 
Muslim dan Bukhari pada lafazh yang terahir. 
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821-1004. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah dan para malaikat akan memberikan 
kesejahteraan kepada mereka yang menyambung barisan (dalam 
shalat). Dan orang-orang yang menutup lubang barisan, Allah akan 
mengangkatnya satu derajat ’. ” 

Shahih: At-Ta’liq (1/174 dan 175), Ash-Shahihah (1892 dan 
2532), Dha ’i/Abu Daud (1 04). 



Bab: 51. Keutamaaan Barisan Terdepan 
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822-1005. Dari Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah SAW selalu 
memohonkan ampunan untuk barisan terdepan sebanyak tiga kali dan 
barisan kedua sekali. 



Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/172). 



12 A! Qidn, yaitu; anak panah yang belum terbang atau dilepaskan dari busurnya. 
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823-1006. Dari Al Barra’ bin Azib, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya mendoakan kesejahteraan bagi barisan pertama ” 

Shahih: At-Ta'liq (1/172-173), Shahih Abu Daud (670), Al 
Misykah (1101). 
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824-1007. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Andaikan kalian mengetahui keutamaan barisan pertama, sungguh 
itu akan menjadi undian ” 



Shahih: Shahih At-Targhib (487). Muslim dan Bukhari 
meriwayatkan dengan maknanya. 
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825-1008. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mendoakan 
kesejahteraan kepada barisan pertama ’. ” 

Hasan-Shahih. 
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Bab: 52. Barisan Wanita 
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826-1009. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sebaik-baik barisan wanita adalah yang paling akhir, dan yang 
seburuk-buruknya adalah barisan yang pertama. Sebaik-baik barisan 
laki-laki adalah berisan yang pertama, dan seburuk-buruknya adalah 
barisan yang terakhir ’. ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (488), Shahih Abu Daud (681). 
Muslim. 
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827-1010. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sebaik-baik shaf (barisan shalat) laki-laki adalah yang 
terdepan, dan seburuk-buruknya adalah barisan paling belakang. 
Sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling akhir dan seburuk- 
buruknya adalah barisan yang terdepan ’. ” 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud. 



Bab: 53. Shalat di Antara Tiang-tiang dalam Barisan 
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828-1011. Dari Qurah, ia berkata, “Kami pernah dilarang membuat 
barisan di antara tiang-tiang pada masa Nabi SAW dan kami 
menyingkirkan semuanya.” 

Hasan-Shahih: At-Ta'liq 'ala Ibnu Khuzaimah (1567), Shahih 
Abu Daud (677), Ash-Shahihah (335), Ats-Tsamr Al Mustathab, 
Tamam Al Minnah (juz 2). 



Bab: 54. Shalatnya Seseorang Sendirian di Belakang Barisan 
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829-1012. Dari Ali bin Syaiban — ia adalah seorang utusan — ia 
berkata, “Kami keluar sehingga kami mendatangi Nabi SAW, lalu 
kami membaiat beliau dan shalat di belakang beliau.” Ia berkata, 
“Lalu kami melakukan satu shalat lagi di belakang beliau. Ketika 
shalat selesai, beliau melihat seorang laki-laki shalat sendiri di 
belakang barisan.” Ali berkata, “Lalu Rasulullah SAW menunggu 
hingga akhirnya laki-laki itu selesai dan hendak pulang. Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Ulangi shalatmu, tidak sah shalat seorang di 
belakang barisan (sendirian) ’. " 

Shahih: Al Irwa' (2/328). 
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830-1013. Dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, “Ziyad bin Abu Al Ja’ad 
memegang tanganku, lalu ia membawaku kepada seorang syaikh 
dengan lembut yang dikenal dengan nama Wabishah bin Ma’bad. Ia 
berkata, ‘Ada seseorang yang shalat di belakang barisan dengan 
sendirian, lalu Nabi SAW memerintahkannya untuk mengulangi 
shalatnya’.” 

Shahih: Al Irwa ' (541), ^4/ Misykah ( 1 1 05). 



Bab: 55. Keutamaan Barisan Sebelah Kanan 
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831-1015. Dari Al Barra’, ia berkata, “Kami shalat di belakang 
Rasulullah SAW, — Mi’sar berkata — yang merupakan sesuatu yang 
kami sukai atau sesuatu yang aku sukai, adalah jika kami berdiri di 
sebelah kanan beliau.” 



Shahih: Shahih At-Targhib (500), Shahih Abu Daud (628). 
Muslim. 



Bab: 56. Kiblat 
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832-1018. Dari Umar, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Bagaimana jika engkau menjadikan makam Ibrahim sebagai tempat 
shalat?’ Lalu turun ayat, ‘Dan jadikanlah dari makam Ibrahim 
sebagai tempat shalat'." (Qs. Al Baqarah (2): 125) 

Shahih: Ar-Raudh (737). Muttafaq alaih. 
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833-1020. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Di antara timur dan barat terdapat kiblat ” 

Shahih: Al Misykah (7 1 5), Al Irwa ' (292). 



Bab: 57. Siapa yang Masuk Masjid, maka Jangan Duduk Hingga 
Dia Melaksanakan Shalat 
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834-1021. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, 
maka janganlah ia duduk sampai dia melakukan shalat dua rakaat. ” 

Shahih: Dengan hadits yang setelahnya. 
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835-1022. Dari Abu Qatadah, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Apabila 
salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka shalutlah dua 
rakaat sebelum ia duduk. ” 

Shahih: Al Irwa' (467), Ar-Raudh (1008), Shahih Abu Daud 
(486). Muttafaq alaih. 



Bab: 58. Orang yang Memakan Bawang Putih, Hendaknya Tidak 

Mendekati Masjid 
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836-1023. Dari Ma’dan bin Abu Thalhah Al Ya’ mari, bahwa Umar 
bin Khaththab berdiri memberi khutbah Jum’at — atau memberikan 
khutbah pada hari Jum’at — lalu ia memuji Allah. Kemudian ia 
berkata, “Wahai manusia! Sesungguhnya kalian memakan dari dua 
pohon yang aku tidak melihat pada keduanya kecuali keburukan, yaitu 
bawang putih dan bawang merah. Sungguh aku pernah melihat 
seorang laki-laki pada masa Rasulullah SAW yang darinya tercium 
bau (kedua)nya. Maka, orang itu diraih tangannya hingga keluar 
menuju Baqi. Maka barangsiapa terpaksa memakannya, ia harus 
memasaknya (untuk menghilangkan baunya).” 

Shahih: Muslim (2/81). 
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837-1024. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa memakan dari pohon ini, bawang putih, maka 
janganlah menyakiti kami dengan baunya di masjid kami ini ’.” 
Ibrahim berkata, “Ayahku menambahkan kalimat ‘Daun kucai dan 
bawang merah’ dari Nabi SAW. Maksudnya bahwa ia menambahkan 
atas hadits Abu Hurairah tentang bawang putih tersebut.” 



Shahih: Shahih At-Targhib (206). Muslim. 
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838-1025. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memakan pohon ini (bawang putih), maka janganlah 
datang ke masjid. ” 

Shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (1/133). 



Bab: 59. Bagaimana Menjawab Salam Ketika Sedang Shalat? 



§ *»! J y» j ^ :JU ( ys- jj a»I jlp jp . ) * T 1-A“n 

Lvv^v? cJlI~3 c<Jp jljaj'yi Jli-j OtlitS 4<ui ^lls 

oir : jii v; S ai j jir ojt oi_Jrj- 



420 j — Shahih Sunan Ibnu Majah 




✓ 

,aJL t 

s * * 

839-1026. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
datang ke masjid Kuba dan shalat di dalamnya. Kemudian datang 
sekelompok orang dari kaum Anshar dengan memberi salam 
kepadanya, lalu aku bertanya kepada Suhaib (yang saat itu bersama 
Rasulullah SAW) tentang bagaimana beliau menjawab salam mereka? 
Ia berkata, ‘Beliau memberi isyarat dengan tangannya’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (860). 
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840-1027. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku untuk 
suatu keperluan, kemudian aku mendapatkan beliau sedang shalat. 
Lalu aku memberi salam kepadanya, dan beliau memberi isyarat 
kepadaku. Ketika Rasulullah selesai shalat, beliau memanggilku dan 
bersabda, ‘ Sesungguhnya kamu tadi memberi salam kepadaku 
sementara aku sedang shalat ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (859). Muslim. 
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841-1028. Dari Abdullah, ia berkata, “Ketika kami memberi salam 
dalam shalat, maka ada yang mengatakan kepada kami, 
‘Sesungguhnya shalat itu adalah suatu kesibukan’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (856). Muttafaq alaih. 
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Bab: 60. Orang yang Shalat Tidak Menghadap Kiblat Sementara 
Dia Tidak Mengetahui (Menyadari) 
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842-1029. Dari Rabi’ah, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW 
dalam perjalanan, sementara langit mendung dan menyulitkan kami 
untuk mengetahui arah kiblat, maka kami shalat dan meletakkan tanda 
arah kiblat. Lalu ketika matahari terbit, kami mengetahui bahwa 
kami telah shalat bukan dengan menghadap kiblat. Kemudian kami 
menceritakan itu kepada Nabi SAW, maka Allah menurunkan ayat, 
‘Ke mana saja kalian menghadap , maka di situ wajah Allah ” (Qs. Al 
Baqarah(2): 115) 

Hasan: Al Irwa' (291), Shifat Ash-Shalat. 



Bab: 61. Orang yang Shalat dan Membuang Dahak 
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843-1030. Dari Thariq bin Abdullah Al Muharabi, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila kamu shalat, maka hendaknya 



33 Wa a ’lamna. maksudnya: meletakkan tanda pada arah shalat untuk mengetahui apakah benar atau 
salah. 
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jangan membuang dahak (ludah) di hadapanmu, dan jangan pula ke 
sebelah kananmu, akan tetapi meludahlah ke kirimu atau ke arah 
bawah kakimu ’. ” 

Shahih: Ar-Raudh (362), Shahih Abu Daud (497), Ash- 
Shahihah (1223). 
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844-1031. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW melihat dahak 
di arah kiblat masjid, lalu beliau menghadap ke orang-orang dan 
bersabda, “ Bagaimana keadaan salah seorang di antara kalian yang 
berdiri menghadap-Nya — maksudnya Tuhannya — sementara dia 
membuang dahak di hadapan-Nya? Apakah salah seorang di antara 
kamu senang jika ditatap kemudian diberi (dibuang) dahak di 
hadapannya? Apabila salah seorang di antara kalian membuang 
ludah, maka hendaknya ia membuang ludahnya ke arah kirinya atau 
meludahinya seperti ini di bajunya. ” Kemudian Ismail 
memperlihatkan kepadaku, meludah di bajunya kemudian 
menggosoknya. 

Shahih: Shahih At-Targhib (280). Muslim 
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845-1032. Dari Khudzaifah, sesungguhnya dia melihat Syabats bin 
Rib’i yang membuang dahak di hadapannya, maka dia berkata, 
“Wahai Syabats! Janganlah kamu meludah di hadapanmu, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang hal itu. Beliau 
bersabda, ‘Jika seseorang shalat, maka (sesungguhnya) dia sedang 
menghadap Allah dengan wajahnya sampai dia selesai 
(melakukannya) atau ia berhadats yang buruk (yang membatalkan 
shalat) ” 



Hasan: Ta’liq ‘ala Ibnu Khudzaimah (924), Ash-Shahihah 
(1596). 
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846-1033. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW meludah di 
bajunya sementara beliau sedang shalat, kemudian beliau 
menggosoknya. 

Shahih: Bukhari, secara ringkas. 



Bab: 62. Memainkan Batu-batu Kecil Ketika Shalat 
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847-1034. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barcmgsiapa mengusap batu-balu kecil dalam shalal, ia berarti telah 
melakukan hal yang sia-sia ” 

Shahih: Hadits ini merupakan teks akhir hadits no. 1099. 
Muslim. 
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848-1035. Dari Muaiqib, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
— tentang bermain batu-batu kecil dalam shalat — , ‘Apabila kamu 
terpaksa melakukannya, maka cukup sekali ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (557), Shahih Abu Daud (872). 
Muttafaq alaih. 



Bab: 63. Shalat dengan Menggunakan Alas Sujud 
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849-1037. Dari Maimunah, istri Nabi SAW, ia berkata, “Rasulullah 
SAW shalat menggunakan (di atas) khumrah .” 34 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (84), Shahih Abu Daud (663), 
Ats-Tsamr Al Mustathab, Shifat Ash-Shalat. Muttafaq alaih. 
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14 /1/ Khumrah , yaitu; sesuatu yang diletakkan di kening saat sujud yang terbuat dari tikar, atau sajadah 
dan lain-lainnya; dan tidak dinamakan khumrah kecuali hanya seukuran tempat untuk sujud. 
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850-1038. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat 
di atas tikar.” 

Shahih: Ar-Raudh (68), Als-Tsamr. Muttafaq alaih. 
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851-1039. Dari Amr bin Dinar, ia berkata, “Ibnu Abbas shalat ketika 
berada di Bashrah di atas hamparannya, kemudian berbicara kepada 
para sahabatnya bahwa Rasulullah SAW pernah shalat di atas 
hamparan beliau.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (665). 



Bab: 64. Sujud di Atas Baju Saat Panas dan Dingin 
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852-1042. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah shalat 
bersama Rasulullah SAW saat panas terik, maka apabila salah seorang 
di antara kami ada yang tidak sanggup meletakkan keningnya, dia 
membentangkan bajunya lalu sujud di atasnya.” 

Shahih: Al Irwa' (311), Shahih Abu Daud (666). Muttafaq 

alaih. 
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Bab: 65. Mengucapkan “ Subhanallalt ” bagi Laki-Laki dan 
Menepuk Tangan bagi Wanita ketika Shalat 
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853-1043. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bertasbih (mengucapkan Subhanallah) adalah untuk laki-laki 35 dan 
menepuk tangan adalah bagi wanita. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (867). Muttafaq alaih. 
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854-1044. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bertasbih bagi laki-laki dan menepuk tangan bagi 
wanita. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (868). Muttafaq alaih. 







855-1045. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasululllah SAW 
memberikan rukhshah (keringanan) bagi wanita dalam menepuk 
tangan dan bagi laki-laki dalam bertasbih.” 

Shahih: Dengan hadits yang sebelumnya. 



55 At-Tasybih li rijal \va tashfiq h n- Misa \ maksudnya; apabila orang shalat butuh pemahaman, maka yang 
layak bagi laki-laki adalah dengan bertasbih sedangkan bagi wanita dengan menepuk tangan. 
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Bab: 66. Shalat dengan Memakai Sandal 
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856-1046. Dari Ibnu Abu Aus, ia berkata, “Kakekku, Aus, ketika 
melakukan shalat, terkadang dia memberi isyarat kepadaku, sementara 
dia sedang dalam shalat, maka aku berikan kepadanya sandalnya, dan 
dia berkata, ‘Aku pernah melihat Rasulullah SAW shalat dengan 
memakai sandal’.” 



Shahih. 
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857-1047. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat tanpa memakai alas kaki dan juga pernah 
memakai sandal.” 



Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (660), Ats-Tsamr Al 
Mustathab. 
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858-1048. Dari Abdullah, ia berkata, “Kami telah melihat Rasulullah 
SAW shalat dengan memakai dua sandal, dan dua khuf." 

Shahih. 
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Bab: 67. Menggulung Rambut dan Baju dalam Shalat 
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859-1049. Dari Ibnu Abas, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, yl£w 
diperintahkan untuk tidak menggabungkan 36 rambut dan baju dalam 
sujud’. ” 

Shahih: Shifat Ash-Shalat. Muttafaq alaih. 
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860-1050. Dari Abdullah, ia berkata, “Kami diperintahkan agar tidak 
menggabungkan rambut dan juga baju saat sujud, dan kami tidak 
diperintahkan untuk mengulang wudhu apabila menginjak kotoran.” 37 

Shahih: Al Irwa' (183), Shahih Abu Daud (199). 
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861-1051. Dari Abu Sa’ad 38 — laki-laki dari penduduk Madinah — ia 
berkata, “Aku pernah melihat Abu Rafi’ muala (budak) Rasulullah 



36 Akuffu, maksudnya; mengumpulkan rambut saat sujud untuk mencegah dari debu. 

37 Mauti', yaitu; sesuatu yang menyakitkan dari jalan, maksudnya tidak mengulang vvudhunya, bukan 
berarti mereka tidak mencucinya seperti kotoran — penerj. 

3 * Lihat Ati-Nukat Azh-Zharf (9/204-205), karya Al Hafizh Ibnu Hajar. 
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SAW, dia melihat Hasan bin Ali sedang shalat dan dia telah 
mengumpulkan rambutnya 37 lalu melepaskannya atau mencegahnya. 
Dia berkata, ‘Rasulullah SAW melarang seseorang shalat sementara 
dia menurunkan rambutnya di keningnya’.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2386), Shahih Abu Daud (653). 



Bab: 68. Khusyu' dalam Shalat 



\j£j y M J_Aj Jii {j* j' j* a . oy-a*\ t 

X- X- x 



862-1052. Dari Ibnu umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah kalian mengangkat mata kalian ke atas langit, supaya 
mata kalian tidak cepat buta, maksudnya dalam shalat ’. ” 

Shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (1/188). 
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863-1053. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW shalat bersama para sahabatnya. Ketika beliau 
selesai shalat, beliau menghadapkan wajahnya ke kaum itu (para 
sahabat) dan bersabda, ‘Mengapa ada beberapa kaum yang suka 
mengangkat mata mereka ke arah langit? ’ Rasulullah sampai-sampai 



37 ‘ Aqasha sya’ruh berasal dari kata “ Al ‘ Aqshu ” yang berarti: menghimpun rambut di tengah kepalanya 
atau menggulung ujung rambutnya, seperti yang banyak dilakukan wanita. Dikatakan, “Memasukkan 
ujung rambut pada pusatnya”. 




menekankan sabdanya mengenai hal itu, 'Hendaknya mereka dapat 
meninggalkan perbuatan tersebut atau Allah akan mencabul 
penglihatan mereka ” 

Shahih: Shahih Al-Targhib (548), Shahih Abu Daud (847). 
Bukhari. 
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864-1054. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Hendaknya suatu kaum menghentikan mengangkat mata mereka ke 
arah langit, atau penglihatan mereka tidak akan kembali. ” 



Shahih: Shahih At-Targhib, Shahih Abu Daud (846). Muttafaq 

alaih. 
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865-1055. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang wanita pernah shalat 
di belakang Rasulullah SAW — ia merupakan wanita tercantik — lalu 
sebagian kaum maju ke depan barisan pertama agar mereka dapat 
melihatnya (meliriknya), dan sebagian yang lain mundur hingga 
mereka berada di barisan terakhir. Apabila mereka ruku, ia berkata 
begini, ia melihat dari bawah ketiaknya, lalu Allah menurunkan ayat, 
‘ Dan sungguh kami telah mengetahui orang-orang yang terdepan di 
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antara kalian dan sungguh kami telah mengetahui orang-orang yang 
di belakang’ (Qs. Al Ahzaab (33): 21) dalam hal wanita tersebut.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2472), Ats-Tsamr Al Mustathab. 



Bab: 69. Shalat Memakai Satu Pakaian 
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866-1056. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Salah satu 
dari kami shalat memakai satu pakaian’. Lalu Rasulullah bersabda, 
'Hendaknya kalian semua memiliki dua pakaian ” 

Shahih: Ar-Raudh (1069 dan 1092), Shahih Abu Daud (636). 
Muttafaq laih. 
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867-1057. Dari Abu Said Al Khudri, bahwa dia mendatangi 
Rasulullah SAW dan dia shalat dengan memakai satu pakaian yang 
diselempangkannya. 

Shahih: Muslim. 
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868-1058. Dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW shalat dengan memakai satu pakaian yang 
menyelempang, 38 meletakkan kedua ujungnya di leher beliau.” 

Shahih: ShahihAbu Daud (639). Muttafaq alaih. 
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869-1059. Dari Kaisan, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW shalat di dekat sumur dengan memakai satu pakaian.” 



Hasan. 
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870-1060. Dari Kaisan, ia berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW 
shalat Zhuhur dan Ashar dengan menggunakan satu pakaian dengan 
menggabungkannya di dada beliau.” 



Hasan. 



Bab: 70. Sujud Tilawah 
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Mutawasysyihan bih, maksudnya; disilang antara dua ujungnya, yaitu melipat ke dalam dan 
mengangkat ujungnya, kemudian disilang dan diikat ke leher sehingga menjadi sarung dan selendang. 
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871-1061. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Apabila keturunan Adam membaca ayat sajdah, maka bersujudlah, 
karena syetan akan menghindar dan menangis. Syelan berkala, 
‘Celaka! Keturunan Adam diperintahkan bersujud lalu mereka 
bersujud, maka baginya surga; dan aku diperintahkan sujud lalu aku 
membangkang, maka bagiku neraka ” 

Shahih: Takhrij Islah Al Masajid (69). Muslim. 
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872-1062. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang kepada beliau dan 
berkata, ‘Kemarin aku bermimpi — seperti mimpinya orang yang 
tidur — seakan-akan aku shalat di bawah pohon, lalu aku membaca 
ayat sajdah dan aku bersujud. Maka, pohon itu ikut bersujud karena 
sujudku. Lalu aku mendengar pohon itu mengatakan; 
Allahummahthuth ‘anni biha rnzran waktub li biha ajran waj’alha 
li Undak dzukhran (Ya Allah, hapuskanlah dosaku dan tulislah pahala 
untukku karenanya, dan jadikanlah itu di sisimu sebagai simpanan’).” 
Ibnu Abas berkata, “Lalu aku melihat Rasulullah SAW membaca ayat 
sajdah, maka beliau sujud dan aku mendengar beliau berdoa dalam 
sujudnya seperti yang dikabarkan laki-laki tersebut tentang doa yang 
dibaca oleh pohon tersebut.” 
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Hasan: Al Misykah (1036), Ash-Shahihah (2710). 
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873-1063. Dari Ali, bahwa Nabi SAW apabila bersujud, beliau 
membaca, “Allahumma laka sajadtu, wa bika auman t u wa laka 
aslamtu, anta rabbi, sajada wajlti lilladzi syaqqa sam’ahu 
wabasharahu , tabarakallahu ahsanal khaalikin (Ya Allah , kepada- 
Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, dan kepada-Mu aku 
berserah diri. Engkau Tuhanku, wajahku bersujud kepada yang 
menerangkan pendengaran dan penglihatan. Maha Suci Engkau, 
pencipta yang terbaik). ” 

Shahih: ShahihAbu Daud (738). Muslim. 



Bab: 71. Jumlah Sujud Tilawah 
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874-1067. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami pernah sujud 
bersama Rasulullah dalam surah ‘Idzas-samaa'un syaqqat’ (Qs. Al 
Insyiqaaq (84): 1) dan surah Tqra' bismi rabika ’. ” (Qs. Al ‘Alaq (96): 

D 

Shahih: ShahihAbu Daud (1 168). Muslim. 
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875-1068. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW sujud ketika beliau 
membaca surah “Idzas-samaaun syaqqat” (Qs. Al Insyiqaaq (84): 1) 

Shahih: Shahih Abu Daud (1 169). Muttafaq alaih. 



Bab: 72. Menyempurnakan Shalat 
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876-1069. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki pernah masuk 
masjid, kemudian ia mengerjakan shalat — sementara Rasulullah 
SAW sedang berada di sisi masjid — . Lalu laki-laki tersebut datang 
dan mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW. Rasulullah 
berkata, “Keselamatan atasmu juga, kembali dan ulangi shalatmu, 
sesungguhnya engkau belum shalat. ” Laki-laki itu pun mengulangi 
shalatnya. Kemudian dia datang dan memberi salam kepada 
Rasulullah. Rasulullah SAW pun bersabda, “Keselamatan atas kamu 
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juga, ulangi shalatmu, sesungguhnya kamu belum shalat. ” Laki-laki 
itu berkata untuk yang ketiga kalinya, “Jika begitu, ajarkanlah aku, 
wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, Apabila kamu hendak 
shalat, maka sempurnakanlah wudhumu. Kemudian menghadaplah ke 
arah kiblat, lalu bertakbirlah. Kemudian bacalah ayat Al Qur' anyang 
kamu hafal, lalu ruku ' sampai kamu tenang dalam ruku Kemudian 
angkat kepala hingga berdiri tegak, lalu sujud sampai tenang dalam 
sujud. Kemudian angkatlah kepalamu sampai kamu dapat duduk 
dengan sempurna, lakukan itu semua dalam shalatmu. ” 

Shahih: Shifat Ash-Shalat, Al Irwa' (289), Shahih Abu Daud 
(862). Muttafaq alaih. 
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877-1070. Dari Muhammad bin Amru bin Atha', ia berkata, “Aku 
mendengar dari Abu Humaid As-Sa’idi — di antara sepuluh sahabat 
Rasulullah SAW yang di antaranya Abu Qatadah — . Abu Humaid 
berkata, ‘Aku (adalah orang) yang paling mengetahui di antara kalian 
mengenai shalatnya Rasulullah SAW’. Mereka berkata, ‘Mengapa? 
Demi Allah, kamu bukanlah orang di antara kami yang paling banyak 
mengikuti Rasulullah SAW dan bukan juga yang paling dahulu 
menjadi sahabat’. Dia menjawab, ‘Tentu’. Mereka berkata, 
‘Tunjukkanlah!’ Dia berkata, ‘Rasulullah SAW apabila berdiri untuk 
shalat, beliau bertakbir kemudian mengangkat kedua tangannya 
sampai sejajar dengan kedua pundaknya, dan semua anggota tubuh 
menempati posisinya. Kemudian beliau membaca surah Al Qur'an, 
kemudian bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan kedua pundaknya, kemudian ruku dan meletakkan kedua 
telapak tangannya di atas kedua lututnya sebagai fondasi. Beliau tidak 
menundukkan (menurunkan) kepalanya dan tidak mengangkatnya 
tetapi pertengahan (sejajar). Kemudian beliau mengucapkan; 
Samiallahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya) dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
bahunya, sampai semua tulang sendi beliau berada pada posisinya. 
Kemudian beliau turun ke tanah dan merenggangkan kedua tangannya 
dari kedua lambungnya, lalu mengangkat kepalanya dan duduk di atas 
kaki kirinya, dan beliau menekan jari-jari kakinya ketika sujud. 



39 Yaftakhu ashabi 'a rijlaihi, maksudnya; menancapkan jari-jari dan mengisyaratkan tempat pemisahnya 
dan melipat jari ke bagian dalam kaki. Kata Al fatkhu berasal dari kata Al-Layyinu. 
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bertakbir dan duduk di atas kaki kirinya sampai semua tulang kembali 
pada posisinya, kemudian beliau berdiri. Beliau melakukan di rakaat 
lain seperti itu. Kemudian apabila berdiri dari rakaat yang kedua, 
beliau mengangkat kedua tangannya sampai sejajar dengan kedua 
pundaknya, sebagaimana yang beliau lakukan ketika memulai shalat. 
Kemudian beliau melanjutkan shalatnya seperti ini, hingga sujud yang 
menuntut salam, beliau mengakhirkan salah satu kakinya dan duduk di 
atas pangkal paha kiri.” Mereka berkata, “Kamu benar, begitulah 
Rasulullah SAW melakukan shalat.” 

Shahih: Al Irwa' (305), Shahih Abu Daud (720 dan 721), Ar- 
Raudh (988). 



Bab : 73. Meng-qashar Shalat Saat dalam Perjalanan 
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878-1072. Dari Umar, ia berkata, “Shalat dalam bepergian itu dua 
rakaat, shalat Jum’at itu dua rakaat dan shalat Ied itu dua rakaat, 
sempurna tanpa pengurangan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW.” 



Shahih: Al Irwa' (638), Takhirj Al Mukhtarah (228, 230 dan 

256). 



j ^ f Q 

cOl j i j . \ * AV H 

jCJ ^ip c j-yoi jIp ^uJ c t j 



879-1073. Dari Umar, ia berkata, “Shalat dalam bepergian itu dua 
rakaat, shalat Jum’at itu dua rakaat, shalat Idul Fitri dan Idul Adha itu 
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dua rakaat, sempurna tanpa pengurangan, sesuai dengan sabda 
Muhammad SAW.” 

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 
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880-1074. Dari Ya’Ia bin Umayah, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Umar bin Khaththab; Aku membaca ayat, 'Tidak ada dosa atas kamu 
untuk meng-qashar shalat apabila kamu takut akan fitnah dari orang 
orang kafir’ (Qs. An-Nisaa' (4): 101) dan orang-orang saat ini sudah 
aman?” Umar menjawab, “Aku juga merasa heran atas apa yang kamu 
herankan. Lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal 
tersebut, maka beliau menjawab, ‘Itu adalah sedekah yang diberikan 
Allah kepada kalian, maka terimalah sedekah itu’. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1083). 
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881-1075. Dari Umayah bin Abdullah bin Khalid, bahwa ia berkata 
kepada Abdullah bin Umar, “Sesungguhnya kami menemukan 
penjelasan tentang shalat di saat tidak bepergian (bagi yang mukim) 
dan shalat khauf (takut) dalam Al Qur'an, namun kami tidak 
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menemukan tentang shalat dalam perjalanan.” Lalu Abdullah berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad SAW 
kepada kita, dan kita tidak mengetahui sesuatu pun, maka kita 
melakukannya sebagaimana yang kita lihat dari apa-apa yang 
Muhammad SAW lakukan.” 

Shahih: At-Ta ’liq 'ala lbnu Majah. 
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882-1076. Dari lbnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
keluar dari kota ini, beliau tidak menambah atas dua rakaat shalat 
sampai beliau kembali (ke kota ini).” 

Hasan-Shahih: At-Ta’liq. Muslim dan lafazh hadits yang 
sejenisnya. 
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883-1077. Dari lbnu Abbas, ia berkata, “Allah telah mewajibkan 
shalat melalui lisan Nabi kalian; (Yakni) shalat di saat tidak bepergian 
empat rakaat, dan shalat dalam perjalanan dua rakaat.” 



Shahih: Al lrwa ' (392), Shahih Abu Daud (1 1 34). Muslim. 



Bab: 74. Menggabungkan Dua Shalat Ketika dalam Perjalanan 
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884-1079. Dari Mu’adz bin Jabar, bahwa Nabi SAW menggabungkan 
di antara shalat Zhuhur. Ashar, Maghrib dan Isya pada perang Tabuk, 
saat dalam peijalanan. 

Shahih: Al Irwa' (3/31), Shahih Abu Daud{ 1089). Muslim. 



Bab: 75. Shalat Sunah Ketika dalam Perjalanan 
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885-1080. Dari Hafs bin Ashim bin Umar bin Khaththab, ia berkata, 
“Kami bersama Ibnu Umar dalam sebuah perjalanan, lalu dia shalat 
bersama kami. Kemudian kami bubar bersama dengannya (setelah 
selesai), dan dia juga meninggalkan tempat shalat.” Hafsh berkata, 
“Umar berpaling melihat orang-orang yang mengerjakan shalat. Dia 
bertanya, ‘Apa yang dikerjakan oleh mereka ini?’ Aku (Hafsh) 
berkata, “Mereka sedang shalat sunah’.” 40 Abdullah berkata, 
“Andaikan aku melakukan shalat sunah, tentu akan sempurna 



40 Yusabbihuna , maksudnya; mereka sedang melakukan shalat sunah. 
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shalatku, wahai putra saudaraku! Sesungguhnya aku telah menemani 
Rasulullah SAW dan beliau tidak melebihkan dari dua rakaat shalat 
dalam perjalanan sampai beliau wafat. Aku juga telah menemani Abu 
Bakar dan beliau tidak menambahkan atas dua rakaat, kemudian aku 
menemani Utsman dan beliau juga tidak melebihkan atas dua rakaat 
sampai mereka wafat. Allah berfirman, ‘Sungguh telah ada bagi kamu 
suri tauladan dalam diri Rasulullah ’. ” (Qs. Al Ahzaab (33): 21) 

Shahih: Ar-Raudh (518), Shahih Abu Daud (1108), Al Jrwa' 
(563). Muslim dan Bukhari secara ringkas. 



Bab: 76. Berapa Lama Seorang Musafir dapat Meng-qashar 
Shalat Apabila Dia telah Bermukim di Suatu Negeri? 
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886-1082. Dari Al ‘Ala bin Al Hadhrami, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘Tiga malam bagi kaum Muhajirin setelah usai ibadah 
haji’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1763). Muttafaq alaih. 
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887-1083. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW tiba di 
kota Makkah pagi hari, di hari ke empat bulan Dzulhijjah.” 

Shahih: Shahih Ibnu Khuzaimah (957). Muttafaq alaih. 
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888-1084. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bermukim selama sembilan belas hari dan beliau shalat dua rakaat-dua 
rakaat. Lalu apabila kami bermukim selama sembilan belas hari, maka 
kami shalat dua rakaat-dua rakaat. Apabila kami bermukim lebih dari 
itu, maka kami shalat empat rakaat.” 

Shahih: Al lrwa ' (575), Shahih Abu Daud (1114). Bukhari. 
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889-1086. Dari Anas, ia berkata, “Kami bepergian bersama Rasulullah 
SAW dari kota Madinah ke Makkah, lalu beliau shalat dua rakaat-dua 
rakaat sampai kami kembali. Aku bertanya, ‘Berapa lama bermukim 
di Makkah?’ Beliau berkata, ‘Sepuluh hari ’. ” 

Shahih: Al lrwa' (3/5), Shahih Abu Daud (1116). Muttafaq 

alaih. 



Bab: 77. Orang yang Meninggalkan Shalat 
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890-1087. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Perbedaan antara hamba Allah dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat ’. ” 

Shahih: Ar-Raudh (224, 225), At-Ta’liq (1/194), Takhrij Al 
Iman (14/44-45). Muslim. 
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891-1088. Dari Buraidah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat. Maka 
barangsiapa meninggalkannya, berarti ia telah kafir ’. ” 

Shahih: <4/ Misykah (574), At-Ta’liq , Naqd At-Taaj (71), 
Takhrij Al Iman (14/46). 
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892-1089. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Tidak ada perbedaan antara hamba Allah dan kesyirikan kecuali 
meninggalkan shalat. Apabila ia meninggalkan shalat, maka ia telah 
syirik. ” 

Shahih: Shahih At-Targhih (565, 567). 
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Bab: 78. Kewajiban Shalat Jum’at 
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893-1091. Dari Abdurahman bin Ka’ab bin Malik, ia berkata, “Aku 
menjadi penuntun ayahku ketika ia telah buta. Ketika aku pergi keluar 
untuk shalat Jum’at dan dia mendengar adzan, ia memohonkan ampun 
untuk Abu Umamah As’ad bin Zurarah dan mendoakannya. Aku 
berdiam sejenak ketika mendengarkan ucapannya, kemudian aku 
berkata pada diriku, ‘Demi Allah, sesungguhnya orang ini telah 
lemah! Sungguh aku mendengarnya setiap kali mendengar adzan, ia 
memohonkan ampun untuk Abu Umamah dan mendoakannya, namun 
aku tidak mempertanyakan hal itu, mengapa dia melakukannya?’ Lalu 
aku pergi dengannya sebagaimana aku keluar untuk shalat Jum’at. 
Ketika mendengar panggilan shalat Jum’at, ia kembali memohonkan 
ampunan sebagaimana yang biasa ia lakukan. Lalu aku bertanya, 
‘Wahai ayahku, apakah engkau sadar mendoakan As’ad bin Zurarah 
setiap kali mendengar adzan Jum’at. Kenapa dengan dia (yang 
engkau doakan)?’ Ia menjawab, ‘Wahai anakku, (orang itu, As’ad) 
adalah orang pertama yang mengimami kami shalat Jum’at sebelum 
datang Rasulullah SAW dari Makkah, di Naqi’ Al Khadhamat , 41 di 



41 N aq i’ Al Khadhamat, yaitu; tempat yang dekat dengan Madinah. 
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suatu tempat yang tenang 42 di pemukiman bani Bayadhah’. Aku 
bertanya, ‘Berapa jumlah mereka saat itu?’ la menjawab, ‘Empat 
puluh orang’.” 

Hasan: Shahih Abu Daud (980). 
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894-1092. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Allah menyesatkan orang-orang sebelum kami dari hari Jum’at. 
Orang-orang Yahudi memiliki hari Sabtu dan orang-orang Nasrani 
memiliki hari Minggu , mereka semua akan mengikuti kita sampai hari 
Kiamat. Kita adalah orang yang terakhir dari penduduk dunia dan 
kita orang pertama yang diputuskan sebelum makhluk-makhluk 
lain’." 

Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/250), Shahih At-Targhib (701). 
Muslim. 



Bab: 79. Keutamaan Shalat Jum’at 
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42 Hazm , yaitu; nama tempat yang tenang. An-Nabit, yaitu; nama daerah kaum Anshar. Lihat Mu'jam Al 
Buldan (5/405). 
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895-1093. Dari Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya hari Jum at adalah tuan 
segala hari yang paling agung di sisi Allah, dan hari yang paling 
agung di sisi Allah dari hari Idul Adha dan Idul Fitri. Pada hari 
Jum 'at terjadi lima peristiwa ; Pada hari tersebut Allah menciptakan 
Adam, Allah mendaratkan (melemparkan) Adam kedunia, serta, hari 
diwafatkannya Adam (pada hari tersebut), terdapat sebuah waktu 
yang apabila seorang hamba berdoa (meminta sesuatu), Allah akan 
memberikannya selama yang diminta bukan sesuatu yang 
diharamkan; (pada hari tersebut) juga akan terjadi hari Kiamat; 
Serta tidaklah para malaikat yang dekat, langit, bumi, angin, gunung 
dan lautan kecuali mereka takut kepada hari Jum ’at’. ” 

Hasan: Al Misykah (1363). 
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896-1094. Dari Syaddad bin Awus, 43 ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya hari-hari kalian yang paling utama adalah 
hari Jum’at. Pada hari tersebut diciptakannya Adam, pada hari 
tersebut ditiupkan terompet Kiamat, dan pada hari tersebut banyak 
orang mati. Maka perbanyaklah oleh kalian membaca shalawat 
kepadaku pada hari tersebut. Sesungguhnya (pada hari Jum ’at) 
shalawat kalian dihadapkan kepadaku’. Seorang laki-laki bertanya, 
‘Wahai Rasulullah! Bagaimana shalawat kami dihadapkan kepadamu 
sementara engkau telah menjadi tulang-belulang (artinya musnah dan 
hancur)? Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
bumi untuk memakan tubuh para nabi '. ” 

Shahih: Al Irwa' (4), Al Misykah (1361), At-Ta'liq Ar-Raghib 
(1/249), At-Ta’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (1758). Takhrij Fadhl Ash- 
Shalat ‘ala An-Nabi SAW ( 22), Shahih Abu Daud (962). 
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897-1095. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Dari hari Jum’at ke Jum’at selanjutnya merupakan penghapusan 
dosa di antara keduanya, selama tidak melakukan dosa besar. ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (684). Muslim dengan lafazh yang 
lebih sempurna. 



Bab: 80. Mandi pada Hari Jum’at 






Disebutkan di dalam kitab asli Syaddad bin Awus, namun yang benar adalah Awus bin Awus, 
sebagaimana yang tercantum di dalam kitab As-Sunan yang lainnya. Al Bushairi menjelaskan hal tersebut 
dalam kitab Az-Zawa id (1/129) dan akan nampak kebenarannya pada nomor 1636. 
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898-1096. Dari Awus bin Awus Ats-Tsaqafi, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘ Barangsiapa mandi 44 pada hari 
Jum ’at dengan sebenar-benarnya mandi , kemudian bersegera datang 
(pada awal waktu) dan mendapatkan khutbah pertama dengan 
berjalan kaki, tidak menaiki kendaraan serta berdekatan dengan 
imam, lalu mendengarkan dan tidak berbicara (atau sibuk dengan hal 
lainnya), maka setiap langkah kakinya memperoleh amalan satu 
tahun, pahala puasa dan shalat malamnya ” 

Shahih: Al Misykah (1388), Shahih Abu Daud (372). At-Ta 'liq 
Ar-Raghib (1/247). 
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899-1097. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda di atas mimbar, ‘ Barangsiapa hendak 
mendatangi shalat Jum ’at, maka hendaknya dia mandi ” 

Shahih: Ar-Raudh (408, 985), Shahih Abu Daud (368, 371). 
Muttafaq alaih. 
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44 Man ghassala , ada yang berpendapat bahwa maksud dari kalimat ini adalah; menyetubuhi istrinya 
sebelum keluar untuk melaksanakan shalat. Pengertian ini berasal dari kalimat “ Ghassala imra atahu\ 
baik dibaca tasydid atau tidak, yang memiliki arti menyetubuhi. 

l 450 l — Shahih Sunan Ibnu Majah 




900-1098. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah bersabda, 
“ Mandi hari Jum ’al itu wajib bagi setiap orang yang sudah bermimpi 
(baligh). ” 

Shahih: Ar-Raudh (408, 985), Shahih Abu Daud (368, 371). 
Muttafaq alaih. 



Bab: 81. Rukhshah (Keringanan) dalam Masalah Mandi pada 

Hari Jum’at 
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901-1099. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa berwudhu lalu memperbaiki wudhunya, kemudian 
mendatangi shalat Jum’at, lalu berdekatan dengan imam dan diam 
serta mendengarkan khutbah, maka Allah mengampuni dosa-dosanya 
antara Jum ’at tersebut dan Jum ’at lainnya dan ditambahkan tiga 
hari. Barangsiapa bermain-main dengan batu kerikil (dalam shalat), 
maka dia telah sia-sia ’. ” 



Shahih: Shahih Abu Daud (964). Muslim. 
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902-1100. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“ Barangsiapa berwudhu pada hari Jum ’at, maka cukup baik 
perbuatannya, mencukupi kewajibannya. Barangsiapa mandi, maka 
mandi itu lebih utama. ” 
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Shahih: Tanpa lafazh “ Yujziu ' ‘anhul Al faridhah”. Shahih Abu 
Daud (380), Al Misykah (540), At-Ta ’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah ( 1 757). 



Bab: 82. Datang Pagi Hari untuk Shalat Jum’at 
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903-1101. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila tiba hari Jum ’at, maka di setiap pintu masjid terdapat para 
malaikat yang menulis amalan manusia sesuai jarak rumah-rumah 
mereka. Siapa yang datang lebih awal, maka ditulis di awal. Lalu 
apabila imam hendak berkhutbah, para malaikat menutup bukunya 
dan mereka mendengarkan khutbah. Maka orang yang datang 
segera 45 untuk shalat, seperti orang yang berkurban seekor unta; 
kemudian yang datang berikutnya, ia seperti orang yang berkurban 
seekor sapi; kemudian yang datang berikutnya, ia seperti orang yang 
berkurban seekor kambing... ” sampai Rasulullah menyebutkan seekor 
ayam dan sebutir telur. 

Sahal menambahkan dalam haditsnya, “Maka siapa yang datang 
setelah itu, berarti ia hanya datang demi hak shalat.” 

45 Al Muhajjir , yaitu isi m fa il dari lafazh “ At~Tahzir\ Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
segera hadir untuk shalat Jum’at setelah subuh. 
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Shahih: Ai-Ta’liq Ar-Raghib (1/255), Shuhih At-Targhib (713), 
Shahih Abu Daud (377). Muttafaq alaih dengan hadits yang 
semisalnya. 
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904-1102. Dari Samurah bin Jundab, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan perumpamaan orang yang bersegera menghadiri shalat 
Jum’at seperti orang yang berkurban seekor unta, dan yang datang 
berikutnya seperti orang yang berkurban seekor sapi, dan yang datang 
berikutnya seperti orang yang berkurban seekor kambing. Sampai 
beliau menyebutkan seekor ayam. 

Hasan-Shahih: At-Ta ’liq (1/253). 



Bab: 83. Berhias di Hari Jum’at 
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905-1104. Dari Abdullah bin Salam, bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di atas mimbar pada hari Jum’at, ‘‘Tidak apa-apa 
salah seorang di antara kalian membeli dua pakaian untuk hari 
Jum ’at selain pakaian kerjanya. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (989). 
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906-1 106. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW berkhutbah Jum’at kepada 
khalayak manusia, lalu beliau melihat ada yang berpakaian bergaris- 
garis putih dan hitam. Rasulullah SAW bersabda, “Sebaiknya salah 
seorang dari kalian — bila mendapatkan keluasan — menyiapkan dua 
pakaian untuk Jum ’atnya selain dua buah pakaian kerjanya. ” 

Shahih: At-Ta’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (1765), Shahih Abu 
Daud (989), Al Misykah (1389), Ghayah Al Maram (77). 
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907-1107. Dari Abu Dzar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Barangsiapa mandi di hari Jum ’at lalu memperbaiki mandinya, dan 
bersuci lalu memperbagus bersucinya, kemudian memakai baju yang 
terbaiknya, memakai minyak wangi keluarganya yang telah 
disunahkan Allah, lalu mendatangi shalat Jum ’at dan tidak berbuat 
sia-sia, serta tidak memisahkan di antara dua orang,- maka Allah telah 
mengampuni dosa-dosanya antara hari itu dan hari Jum’at yang 
lainnya. ” 

Hasan-Shahih: At-Ta’liq (1763, 1764, 1812), At-Ta’liq Ar- 
Raghiib (1/258). 
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908-1108. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya hari ini hari raya yang telah dijadikan (ditetapkan) 
Allah bagi umat Islam. Maka barangsiapa datang shalat Jum’at, 
hendaknya ia mandi (terlebih dahulu); dan apabila ada minyak 
wangi, maka pakailah, dan hendaknya juga kalian bersiwak ’’ 

Hasan: Al Misykah (1398-1399), Ar-Raudh (408), At-Ta’liq Ar- 
Raghib (1/253). 



Bab: 84. Waktu Shalat Jum’at 
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909-1 109. Dari Sahal bin Sa’ad, ia berkata, “Kami tidak istirahat 46 dan 
tidak makan siang kecuali setelah shalat Jum’at.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (997). Muttafaq alaih. 
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910-1110. Dari Salamah bin Al Akwa’, ia berkata, “Kami shalat 
Jum’at bersama Nabi SAW kemudian pulang, lalu kami tidak melihat 
bayangan dinding yang dapat kami jadikan untuk berteduh.” 



46 Naqil berasal dari lafazh lt Qailulah ”, yaitu; istirahat di pertengahan hari, walaupun dia tidak tidur. 
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Shahih: Al Irwa' (598), Shahih Abu Daud (996), Al Ajwibah 
An-Nafi 'ah (20). Muttafaq alaih. 




911-1112. Dari Anas, ia berkata, “Kami shalat Jum'at kemudian 
pulang, lalu kami istirahat.” 



Shahih: Shahih Abu Daud (997). Muttafaq alaih. 



Bab: 85. Khutbah Jum’at 
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912-1113. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berkhutbah dua kali, 
beliau duduk sejenak di antara dua khutbah tersebut. 



Bisyr menambahkan, “Beliau khutbah sambil berdiri.” 



Shahih: Al Irwa' (604), Shahih Abu Daud (1002). Muttafaq 

alaih. 
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913-1114. Dari Amr bin Huraits, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Nabi SAW berkhutbah di atas mimbar, dan beliau memakai serban 
hitam.” 



Shahih: Mukhtashar Asy-Syama'il (93), Ar-Raudh An-Nadhir 
(209). Muslim. 
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914-1115. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah sambil berdiri, hanya saja beliau duduk sekejap kemudian 
beliau berdiri lagi.” 

Shahih: Al Irwa' (3/71), Shahih Abu Daud (1003-1004). 
Muslim. 
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915-1 1 16. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Nabi SAW berkhutbah 
sambil berdiri, kemudian beliau duduk. Kemudian beliau berdiri lalu 
membaca beberapa ayat dan menyebut nama Allah SWT, khutbah 
beliau pertengahan (tidak panjang dan tidak pendek) dan shalatnya 
juga pertengahan.” 

Shahih: Al Irwa', Shahih Abu Daud (1009). Muslim. 
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916-1118. Dari Abdullah, bahwa ia pernah ditanya, “Apakah Nabi 
SAW khutbah sambil berdiri atau duduk?” Ia menjawab, “Tidakkah 
kamu membaca ayat, ‘Dan mereka meninggalkan kamu dalam 
keadaan berdiri’. ” (Qs. Al Jumu’ah (62): 11) 

Shahih. 
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917-1119. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW apabila 
naik mimbar, beliau memberi salam. 

Hasan: Al Ajwibah An-Nafi 'ah (58). 



Bab: 86. Mendengarkan Khutbah dengan Seksama 
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918-1120. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Apabila 
kamu berkata kepada temanmu, ‘Diamlah di hari Jum’at, imam 
sedang berkhutbah! maka kamu telah berbuat sia-sia. ” 47 

Shahih: Al lrwa' (619), Shahih At-Targhib (718), Shahih Abu 
Daud (1018). Muttafaq alaih. 
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47 Maksudnya, bersuara dalam mengingatkan orang lain agar diam saat imam sedang berkhutbah pada 
shalat Jum’at, merupakan suatu perbuatan sia-sia (ed.) 
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919-1121. Dari Ubai bin Ka’ab, bahwa Rasulullah SAW membaca 
pada hari Jum’at surah Tabarak sambil berdiri, lalu beliau 
mengingatkan kami dengan hari-hari Allah 48 — Abu Darda' atau Abu 
Dzar mengisyaratkan kepadaku — lalu ia bertanya, “Kapan surah ini 
diturunkan? Sesungguhnya aku belum pernah mendengar kecuali 
sekarang.” Lalu ia memberinya isyarat untuk diam. Maka ketika 
mereka bubar, ia bertanya, “Tadi aku bertanya kepadamu, kapan surah 
ini diturunkan dan kamu belum menjawab!” Lalu Ubai berkata, 
“Tidak ada untukmu dari shalatmu hari ini kecuali engkau telah 
berbuat sia-sia.” Lalu Abu Dzar pergi menemui Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal tersebut kepada beliau, memberitahukan apa yang 
dikatakan Ubai kepadanya, maka Rasulullah SAW bersabda, “Ubai 
telah berkata benar. ” 

Shahih: Dari hadits Abu Dzar. At-Ta’liq Ar-Raghib (1/257), 
Shahih At-Targhib (720), Al Irwa' (80-81), At-Ta’liq ‘ala Ibnu 
Khuzaimah (1807, 1808). 
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Bab: 87. Orang yang Masuk Masjid Sementara Imam Sedang 

Berkhutbah 
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920-1122. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Sulaik Al Ghathafani 
masuk masjid, sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, lalu 



48 



B i ayyaamillah, maksudnya; dengan peristiwa besar yang terjadi dalam sejarah. 
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Rasulullah SAW bersabda, 'Apakah kamu sudah shalat? ’ la 
menjawab, ‘Belum’. Lalu Rasulullah bersabda, ‘Shalatlah dua 
rakaat ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1021). Muttafaq alaih. Bukhari tidak 
menyebutkan nama “Sulaik”. 
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921-1123. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang 
sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, lalu beliau bertanya, 
‘Apakah kamu sudah shalat?’ Ia menjawab, ‘Belum’. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Shalatlah dua rakaat ” 



Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud. 
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922-1124. Dari Abu Hurairah dan dari Jabir, mereka berkata, “Sulaik 
Al Ghathafani datang sementara Rasulullah SAW sedang berkhutbah, 
lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 'Apakah kamu sudah 
shalat sebelum kamu datang? ’ Ia menjawab, ‘Belum’. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, 'Shalatlah dua rakaat dan peringanlah pada 
keduanya ” 

Shahih: Tanpa kalimat “ Qabla an taji'a”, karena itu syadz 
(meragukan). At-Ta ’liqat Al Jiyad. 



I 460 l — Shahih Sunan IbnuMajah 




Bab: 88. Larangan untuk Melangkahi Orang-orang pada Hari 

Jum’at 
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923-1125. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari Jum’at, sementara Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah, lalu orang tersebut melangkahi orang banyak; Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “ Duduklah ! Kamu telah menyakiti (orang 
yang dilangkahi) dan datang terlambat. ” 

Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1/256). 



Bab: 90. Bacaan Surah dalam Shalat Jum’at 
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924-1128. Dari Abdullah bin Abu Rafi’, ia berkata, “Marwan 
mengangkat Abu Hurairah sebagai khalifah di Madinah, lalu dia pergi 
ke Makkah. Ketika Abu Hurairah shalat Jum’at bersama kami, lalu dia 
membaca surah Al Jumu’ah pada rakaat pertama dan ‘’ldzaa jaa'akal 
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munaafiquun ’ ( Apabila telah datang kepadamu orang-orang munafik) 
(Qs. Al Munafiquun (63): 1) pada rakaat yang terahir.” 

Ubaidillah berkata, “Lalu aku menemui Abu Hurairah ketika selesai, 
dan aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya kamu membaca dua surah 
yang pernah dibaca oleh Ali ketika ia berada di Kufah.’ Abu Hurairah 
berkata, ‘Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah membaca 
dua surah tersebut’.” 

Shahih: Al Irwa' (2/64), Shahih Abu Daud (1029). Muslim 
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925-1 129. Dari Ubaidillah bin Abdullah, ia berkata, “Adh-Dhahak bin 
Qais pernah menulis kepada Nu’man bin Basyir, ‘Kabarkan kepada 
kami apa saja yang dibaca Nabi SAW pada hari Jum’at bersama surah 
Al Jumu’ah?’ Nu’man membalasnya, ‘Beliau membaca surah Al 
Ghasyiyah dalam shalat Jum’at’.” 

Shahih: Ar-Raudh (889), Shahih Abu Daud (1028). Muslim. 
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926-1130. Dari Abu Inabah Al Khaulani, bahwa Nabi SAW membaca 
surah “ Sabbihis ma rabbikal a ’la” (Qs. Al A’laa [87] ) dan surah “ Hal 
ataka haditsul ghaasyiyah”, (Qs. Al Ghaasyiyah [88]) dalam shalat 
Jum’at 



Shahih: Shahih Abu Daud (1027, 1030). Muslim. 
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Bab: 91. Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat dari Shalat 

Jum’at 
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927-1131. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa hanya mendapatkan satu rakaat shalat Jum ’at, maka 
hendaknya ia meneruskan rakaat selanjutnya. ” 

Shahih: At-Ta ’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (1851), ^4/ Irwa ' (622). 
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928-1 132. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat 
Jum ’at berarti ia telah mendapatkan shalat .” 



Shahih, Al Irwaa' (3/87). Ar-Raudh (555). Shahih Abu Daud 
(1026). Ats-Tsamr Al Musthathab. Muttafaq alaih. 
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929-1133. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat Jum ’at atau 
selain shalat Jum’at, maka ia telah mendapatkan shalat .” 

Shahih, Al Irwaa'. Al Ajwibah An-Nafi ’ah (41). 



Shahih Sunan Ibnu Majah — l 463 1 




Bab: 93. Orang yang Meninggalkan Shalat Jum’at Tanpa Ada 

Udzur 
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930-1135. Dari Abu Al Ja’ad Ad Dhamri -dan ia adalah seorang 
sahabat- ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang 
meninggalkan shalat Jam ’at tiga kali karena meremehkannya, maka 
hatinya sudah ditutup' 



Hasan-Shahih, Al Misykah (1371). At-Ta’liq Ar-Raghib (259). 
At-Ta 'liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (1857- 1858). Shahih Abu Daud (965). 
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931-1136. Dari Jabir bin Abdullah, Ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Barangsiapa yang meninggalkan shalat Jum ’at tiga kali 
tanpa ada kepentingan (darurat) maka Allah akan menutup hatinya." 

Hasan-Shahih, At-Ta’liq Ar-Raghiib (1/260). Shahih Abu Daud 

(965). 
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932-1 137. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Ingatlah apakah mungkin salah seorang diantara kalian membawa 
sekelompok 49 hewan dari kambing sejauh satu mil atau dua mil, 
kemudian tidak menemukan rerumputan, (namun apabila) kemudian 
ketika tiba waktu shalat Jum ’at dan dia tidak menghadirinya, dan tiba 
waktu shalat Jum ’at berikutnya, diapun tidak menghadirinya, maka 
hatinya akan ditutup’ 

Hasan, At-Ta ’liq Ar-Raghib (1/260). Shahih At-Targhib (733). 



Bab: 95. Shalat Sunnah setelah Shalat Jum’at 
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933-1140. Dari Abdullah bin Umar, bahwa apabila ia selesai shalat 
Jum’at dan (kemudian) pulang, maka dia shalat dua rakaat dirumah- 
nya, kemudian dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 

Shahih, Al lrwaa' (3/91). Shahih Abu Daud (1032-1033). 
Muttafaq alaih 
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934-1 141. Dari Abdullah bin Umar, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
shalat dua raka at setelah shalat Jum’at. 



Shahih, Al-lrwa' (624). Shahih Abu Daud (1037). Muttafaq 

‘alaih 



w Ash-Shubbah dengan diberi dhammah pada huruf shad dan fathah pada huruf ba maksudnya yaitu 
kumpulan dari kuda atau unta dan kambing antara dua puluh sampai tiga puluh ekor. 
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935-1 142. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apabila kalian telah shalat Jum ’at maka shalatlah (sunah) 
empat rakaat .” 

Shahih, Al Irwaa' (625). Al Ajwibah An-Nafi’ah (36). Shahih 
Abu Daud (1036). Muslim. 



Bab: 96. Membuat Halaqah pada Hari Jum’at sebelum Shalat 
Jum’at dan Duduk Menekuk Lutut Ketika Imam Sedang 

Khutbah 
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936-1 143. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah SAW melarang 
membuat halaqah di masjid pada hari Jum’at sebelum shalat. 

Hasan, At-Ta’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (1304, 1306, 1816). 
Shahih Abu Daud (991). 
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937-1144. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang duduk sambil menekuk lutut di hari Jum’at, maksudnya 
ketika imam sedang berkhutbah. 

Hasan, Shahih Abu Daud (1017). 
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Bab: 97. Adzan Jiim’at 
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938-1145. Dari Saa'ib bin Yazid, ia berkata, “Tidak ada bagi 
Rasulullah SAW kecuali seorang muadzin. Apabila beliau naik 
mimbar, maka muadzin mengumandangkan adzan; apabila beliau 
turun maka muadzin iqamat. Abu Bakar dan Umar juga melakukan 
hal demikian. Ketika masa Utsman -dan orang (Islam) mulai banyak- 
ia menambahkan panggilan yang ketiga dari atas sebuah rumah yang 
berada di tengah pasar yang dinamakan dengan Zawra' . Kemudian 
apabila dia keluar maka muadzin adzan, dan bila dia turun mimbar 
maka muadzin iqamat.” 

Shahih, Shahih Abu Daud (998, 999). Al Ajwibah An-Naafi 'ah 
(hal. 9). Bukhari. 



Bab: 98. Menghadap Imam saat Dia Berkhutbah 
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939-1146. Dari Tsabit, ia berkata, “Nabi SAW apabila naik mimbar 
maka para sahabatnya menghadapkan wajah mereka kepada beliau.” 

Shahih, Ash-Shahihah (2080). 
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Bab: 99. Waktu yang Diharapkan pada Hari Jum’at 
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940-1 147. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya di hari Jum’at ada satu saat yang apabila salah seorang 
Muslim yang sedang melakukan shalat bersamaan dengan apa yang 
diminta pada waktu itu suatu kebaikan, (maka) Allah akan 
memberikannya.’ Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan tangannya 
bahwa waktu itu sangat singkat.” 

Shahih, Shahih At-Targhib (702). Muttafaq ‘alaih 
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941-1149. Dari Abdullah bin Salam, ia berkata, “Aku berkata -dan 
Rasulullah SAW dalam keadaan duduk- sesungguhnya kami benar- 
benar menemukan di dalam kitab Allah tentang, ada satu waktu, di 
hari Jum’at yang tidaklah hamba yang beriman membarenginya 
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dengan shalat dan memohon sesuatu kepada Allah (pada waktu 
tersebut), kecuali Allah akan memenuhi kebutuhannya.” 

Abdullah berkata, “Lalu Rasulullah SAW menoleh padaku (dan 
bersabda} *Atau ‘ sebagian waktu'." Lalu aku berkata, “Engkau benar, 
atau sebagian waktu.” Aku bertanya, “Kapankah waktu tersebut?” 
Beliau menjawab, “ Yaitu akhir waktu siang." Aku berkata, 
“Sesungguhnya itu bukan waktu shalat?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Tentu, sesungguhnya seorang hamba yang beriman apabila shalat 
kemudian dia duduk, tidak ada yang ditunggu kecuali waktu shalat, 
maka dia itu dalam keadaan shalat'' 

Hasan Shahih, At-Ta’liq Ar-Raghib (1/251). Al-Misykah 
(1359). 



Bab: 100. Mengenai Shalat Sunah Dua Belas Rakaat 
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942-1150. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang melanggengkan (terus-menerus mengerjakan) 
shalat sunah dua belas rakaat maka akan dibangun untuknya rumah di 
surga; (dua belas rakaat tersebut adalah), empat rakaat sebelum 
dzuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah maghrib dan dua 
rakaat setelah Isya’ serta dua rakaat sebelum fajar.” 

Shahih, At-Ta’Iiq Ar-Raghib (1/201). Shahih At-Targhib (579). 
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943-1151. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang shalat sunah dalam satu hari satu 
malam dua belas rakaat maka akan dibangun untuknya sebuah rumah 
di surga.” 



Shahih, At-Ta’liq. Ash-Shahihah (2347). Shahih Abu Daud 
(1136). Muslim. 



Bab: 101. Shalat Sunah Dua Raka’at sebelum Shubuh 
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944-1153. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW apabila akan nampak 
fajar, beliau shalat dua rakaat. 

Shahih, Tetapi yang terjaga dari riwayat Ibnu Umar dari 
Hafshah. At-Ta 'liq ‘ ala Ibnu Majah. Muslim 
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945-1154. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat dua 
rakaat sebelum pagi (sebelum fajar menyingsing) seakan adzan 
terdengar oleh kedua telinganya.” 50 



54 ’ Ka anna Al Adzaan bi udzunaihi , isyarat untuk meringankan dalam shalat itu. Maksudnya, 
meringankan seperti orang yang menyeru shalat di kedua telinganya. 
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Shahih, Muttafaq ‘alaih. Hadits ini merupakan penyempurna 
haditsno. 1335. 
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946-1155. Dari Hafshah binti Umar, bahwa Rasulullah SAW apabila 
diserukan untuk melaksanakan shalat subuh, beliau shalat sunah dua 
rakaat yang ringan sebelum beliau melakukan shalat subuh. 

Shahih, Ar-Raudh (297). Muttafa ‘alaih 
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947-1156. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW apabila telah 
berwudhu, beliau shalat sunah dua rakaat, kemudian keluar pergi 
shalat.” 



Shahih, Namun hadits ini merupakan hadits singkat dari riwayat 
lain yang diriwayatkan oleh Muslim yang menyebutkan bahwa dua 
rakaat sunah fajar termasuk dalam kategori ini, dan bukan merupakan 
sunah wudhu. Pengarang telah menyinggung hal ini pada kitab. Adh- 
Dhai ’ifah (4181). 



Bab: 102. Apa yang Dibaca dalam Shalat Sunah Dua Rakaat 

sebelum Fajar 
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948-1158. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW membaca dalam 
shalat sunah dua rakaat sebelum fajar, surah Al Kaafiruun dan surah 
Al Ikhlas. 

Shahih, Al-Misykah (852). Shahih Abu Daud ( 1 142). Muslim 
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949-1159. Dari Ibnu Umar, 51 ia berkata, “Aku menyaksikan (dengan 
seksama) Nabi SAW selama satu bulan, beliau membaca dalam shalat 
sunah dua rakaat sebelum fajar, surah Al Kaafiruun dan surah Al 
Ikhlas.” 



Shahih, Al Misykah (1/268). Ash-Shahihah (3328). 
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950-1160. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat 
dua rakaat sebelum fajar, dan beliau bersabda, ‘Dua surat yang sangat 
baik yang dibaca pada dua rakaat sebelum fajar; surat Al Ikhlas dan 
surat Al Kaafiruun.” 

Shahih, Ash-Shahihah (646). 



51 Bandingkan dengan Tuhfah Al Asyraf (6/29). 
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Bab: 103. Apabila telah lqamat, maka Tidak Ada Shalat Lain 
kecuali Shalat Wajib 
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951-1161. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila telah iqamat, maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib.” 

Shahih, Al Irwa' (497). Ar-Raudh (1051). Shahih Abu Daud 
(1 150). Al Tsamr Al Mustathab. Muslim. 
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952-1163. Dari Abdullah bin Sarjis, bahwa Rasulullah SAW melihat 
seorang laki-laki sedang shalat dua rakaat sebelum shalat subuh, 
sedangkan beliau dalam keadaan shalat. Ketika selesai shalat, beliau 
berkata kepadanya, “ Dengan shalat dua raka at yang mana kamu 
persiapkan ?” 

Shahih, Ar-Raudh (383). Shahih Abu Daud ( 1149). Muslim 
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953-1164. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, ia berkata, “Nabi 
SAW pernah melewati seseorang yang sudah iqamat shalat subuh 
sementara dia shalat, kemudian Rasulullah SAW mengajaknya bicara 
sesuatu yang aku tidak tahu apa yang dibicarakannya. Setelah selesai, 
kami melangkah dengannya dan kami berkata kepadanya, ‘Apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW kepadamu?’ Ia berkata, ‘Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, ‘ Hampir saja salah satu diantara kalian shalat 
fajar empat rakaat ' .” 

Shahih, Ash-Shahihah (2588). Muslim 



Bab: 104. Orang yang Terlewatkan Dua Rakaat sebelum Fajar; 
Kapankah Dia Dapat Mengqadanya? 
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954-1165. Dari Qais bin Amr, ia berkata, “Nabi SAW melihat seorang 
laki-laki sedang shalat dua rakaat setelah shalat shubuh, lalu 
Rasulullah SAW bertanya, 1 Apakah (kamu) shalat shubuh dua kali?” 
Laki-laki tersebut berkata kepada, “Aku belum melakukan shalat dua 
rakaat sebelum shubuh, maka aku mengeijakannya sekarang.” Qais 
berkata, “Maka Rasulullah SAW pun diam.” 



Shahih, Shahih Abu Daud (1151). 
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955-1166. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
ketiduran tidak mengeijakan shalat sunah dua rakaat sebelum fajar, 
lalu beliau mengqadhanya setelah matahari terbit.” 

Shahih. 



Bab: 105. Shalat Sunah Empat Rakaat Sebelum Dzuhur 
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958-1168. Dari Abu Ayub, bahwa Nabi SAW shalat sebelum dzuhur 
empat rakaat setelah tergelincirnya matahari. Beliau tidak 
memisahkannya dengan salam, dan beliau bersabda, “ Sesungguhnya 
pintu-pintu langit dibuka ketika matahari tergelincir ” 

Shahih, tanpa kalimat al Fashlu. Shahih Abu Daud (1153). Al 
Misykah (1168). Shahih At-Targhib (584). Ta’liq ‘ala Ibnu 
Khuzaimah (1214). Mukhtashar Asy-Syama'il (249). 



Bab: 108. Orang yang Shalat Sunah Sebelum Dzuhur Empat 
Rakaat dan Setelaknya Empat Rakat 
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959-1171. Dari Umu Habibah, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
Barangsiapa yang shalat sunah sebelum dzuhur empat rakaat dan 
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setelaknya empat rakaat, maka Allah akan mengharamkan orang 
tersebut dari api neraka 

Shahih, Al Misykah (1167). Shahih Abu Daud (1152). Ta'liq 
Ar-Raghib (1/202). 



Bab: 109. Anjuran Shalat Sunah di Siang Hari 
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960-1172. Dari Ashim bin Dhamrah As-Saluli, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ali tentang shalat sunah Rasulullah SAW di siang 
hari, lalu Ali menjawab, ‘Sesungguhnya kalian tidak akan mampu 
(mengikutinya).’ Maka kami berkata, ‘Beritahukanlah kami! Kami 
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akan melakukan semampu kami.’ Ali berkata, ‘Rasulullah SAW 
apabila telah shalat fajar, beliau menangguhkan (shalat sunah lainnya) 
sampai terbit matahari dari sini -maksudnya dari arah timur-, serta 
selama masuk waktu Ashar dari sini -maksudnya dari arah barat-, lalu 
beliau shalat dua rakaat. Kemudian beliau menangguhkan hingga 
matahari berada disini -maksudnya, dari arah timur- selama masuk 
waktu Zuhur dari sini beliau shalat empat rakaat, dan empat rakaat 
sebelum Zuhur ketika matahari tergelincir. Lalu shalat dua rakaat 
setelah Zuhur dan empat rakaat sebelum Ashar. Beliau memisahkan 
pada setiap dua rakaaat dengan salam kepada malaikat yang dekat, 
para nabi, orang-orang yang mengikuti mereka dari umat islam dan 
orang yang beriman’.” 

Ali berkata, “Itulah enam belas rakaat shalat sunah Rasulullah SAW 
pada waktu siang hari dan sedikit sekali yang dapat terus-menerus 
melaksanakan shalat sunah tersebut.” 

Hasan, Al Misykah (1171). Ar-Raudh (691). Ta’liq ‘ala Ibnu 
Khuzaimah (1211, 1232). Takhrij Al Mukhtar (489-490). Ash- 
Shahihah (237). Mukht ashar Asy-Syama'il (243). 
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961-1173. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Di antara adzan dan iqamah adalah shalat ,’ beliau 
mengatakannya tiga kali. Pada yang ketiganya beliau bersabda, ‘ Bagi 
yang menghendakinya' l’’’ 

Shahih, Shahih Abu Daud (1163). Muttafaq ‘alaih 
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962-1174. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Apabila muadzin 
menyerukan adzan pada masa Rasulullah SAW maka akan terlihat 
sepertinya telah iqamah karena banyaknya orang yang berdiri shalat 
sunah dua rakaat sebelum maghrib.” 

Shahih, Shahih Abu Daud (1162). Muslim dengan redaksi 
serupa. 



Bab: 111. Shalat Sunah Dua Rakaat Setelah Maghrib 



yiDl { J^3J |§l 015T :cJli (.‘JjJ. \ v©-^ 1T 

•J^ J J w 



963-1175. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW shalat maghrib, 
kemudian beliau kembali ke rumahku, lalu shalat dua rakaat.” 

Shahih, Shahih Abu Daud (1137). Muslim 
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964-1176. Dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mendatangi kami di Bani Abdul Asyhal, lalu beliau shalat maghrib 
bersama kami di masjid. Kemudian beliau bersabda, ‘ Shalatlah dua 
rakaat dirumah kalian 
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Hasan. At-Ta’liq ‘ ala Ibnu Khuzaimah (1200, 1201). Shahih 
Abu Daud (1176). 
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965- 1 1 77. Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Nabi SAW membaca 
dalam shalat dua rakaat setelah maghrib surah Al Kafiruun dan surah 
Al Ikhlas. 

Shahih li ghairihi, Al Misykah (851). Ash-Shahihah (3328). 
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966-1179. Dari Kharijah bin Hudzafah Al ‘Adawi, ia berkata, “Nabi 
SAW keluar menemui kami lalu, beliau bersabda, '‘Sesungguhnya Allah 
memerintahkan kalian untuk shalat, shalat tersebut lebih baik bagi 
kalian daripada unta merah; (yaitu) shalat witir. Allah telah 
memberikannya kepada kalian antara shalat isya ’ sampai terbit fajar.” 

Shahih. tanpa kalimat “Ia hiya khairun lakum min humrin 
ni'am. Al Irwa' (423). Ash-Shahihah (108, 1141). Dha’if Abu Daud 
(255). 
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967-1180. Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Sesungguhnya witir 
bukanlah shalat penutup, dan tidak seperti shalat wajib kalian, tetapi 
Rasulullah SAW melakukan witir, kemudian beliau bersabda, ‘ Wahai 
Ahli Al Qur'an, lakukan shalat witir, sesungguhnya Allah itu witir " 
dan mencintai orang yang melaksanakan shalat witir. 

Shahih, Shahih Abu Daud (1274). Shahih Ar-Raghiib (590, 
593). Ta’liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (1067). Takhrij Al Mukhtarah ( 479- 
486). Pada riwayat Muttafaq ‘alaih dibubuhi kalimat, “ Innallaha 
Witrun." 
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968-1181. Dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah itu ganjil, dan menyukai yang ganjil, 
maka lakukan shalat witir (ganjil) wahai Ahli Qur'an.' ! ' 

Seorang Arab berkata. “Apa yang dikatakan Rasulullah?” Ibnu 
Mas’ud berkata, “Tidak untuk kamu dan juga tidak untuk kawan- 
kawanmu.” 



Shahih, Shahih Abu Daud (1275). 



52 Innallaha witrun dengan kasrah atau fathah pada huruf Wau maksudnya, satu dalam dzat-Nya, satu 
dalam sifat-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya, satu dalam perbuatan-Nya, tidak ada penolong bagi- 
Nya, tidak ada bagi-Nya yang menyerupai, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
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